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ABSTRAK

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menggunakan Sharia
Online Trading System (SOTYS)) Pada Investor Generasi-Z Di
Provinsi DIY

Cici Tri Mulyani
19423102

Pertumbuhan investasi disertai dengan distrupsi pada era teknologi yang semakin
mutakhir, mewujudkan adanya inovasi penyediaan fitur investasi digital dengan
sebutan sistem online trading syariah menjadi sebuah alternatif yang dapat menjadi
tolak ukur konsistensi peningkatan investasi syariah di masa depan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi minat
menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS)) pada investor generasi Z
yang ada di provinsi DIY. Penelitian ini dikembangkan dari teori UTAUT 3
(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology). Pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu bulan Januari - Maret 2023. Data
penelitain diperolen melalui kuisioner Google Form. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan sampel yang diambil melalui metode purposive
random sampling sebanyak 171 responden yang merupakan investor yang
menggunakan Sharia Online Trading System yang tercatat pada Bursa Efek
Indonesia. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah PLS-SEM dengan
aplikasi Smart-PLS 3.3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengaruh Sosial
(PS), Nilai Harga (NH), Kebiasaan (K), Nilai Syariah (NS) berpengaruh secara
positif terhadap Behavioural Intention dan Kebiasaan (K), Inovasi Pribadi (IP),
Literasi Pasar Modal Syariah (LPMS) berpengaruh positif terhadap Use Behaviour
pada Sharia Online Trading System (SOTS)). Namun, Ekspetasi Kinerja (EK),
Ekspetasi Usaha (EU), Fasilitas Pendukung (FP), Motivasi Hedonisme (MH) dan
Literasi Pasar Modal Syariah (LPMS) tidak berpengaruh terhadap Behavioural
Intention serta Fasilitas Pendukung (FP) tidak berpengaruh terhadap Use
Behavioural.

Kata Kunci: Ekspetasi Kinerja (EK), Ekspetasi Usaha (EU), Pengaruh Sosial
(PS), Fasilitas Pendukung (FP), Motivasi Hedonisme (MH), Nilai Harga (NH),
Kebiasaan (K) And Inovasi Pribadi (IP), Syariah Stock Market Literacy,
Behavioral Intention, Use Behaviour.
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ABSTRACT

Factors Affecting The Interest in Using The Sharia Online Trading
System (SOTS)) Among Generation-Z Investors in The DIY
Province

Cici Tri Mulyani
19423102

Investment growth accompanied by disruption in the increasingly sophisticated
technological era has led to an innovation in providing digital investment features
known as the sharia online trading system as an alternative that can be used as a
parameter for consistency in increasing sharia investment in future. This study aims
to determine the the factors determining the interest in using the Sharia Online
Trading System (SOTS) among generation Z investors in the province of Special
Region of Yogyakarta. This research was developed from the theory of UTAUT 3
(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology). Meanwhile, sampling in
this study was carried out from January to March 2023 and research data were
obtained through Google Form questionnaire. This quantitative research used the
samples taken using a purposive random sampling method of 171 respondents as
the investors using the Sharia Online Trading System as listed on the Indonesia
Stock Exchange. The analysis used in this study was PLS-SEM by means of the
Smart-PLS 3.3 application. The results of this study showed that Social Influence,
Price Value, Habit, Sharia Value have a positive effect on Behavioral Intention and
Habit, Personal Innovativeness, Sharia Stock Market Literacy had a positive effect
on Use Behavior in the Sharia Online Trading System (SOTS). However,
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Facilitating Conditions, Hedonic
Motivation and Sharia Stock Market Literacy had no effect on Behavioral Intention
and Facilitating Conditions had no effect on Behavioral User.

Keywords: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions, Hedonic Motivation, Price Value, Habit And Personal
Innovativeness, Syariah Stock Market Literacy, Behavioral Intention, Use
Behaviour.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0843b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai peengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be
<O Ta T Te
& Sa S es (dengan titik diatas)




Jim J Je

Ha h ha (dengan titik dibawah)
Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik diatas)

Ra R Er

Zai 4 Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik dibawah)
Dad d De (dengan titik dibawah)

Ta t te (dengan titik dibawah)
Za z Zet (dengan titik dibawah)
“ain X koma terbalik
Gain G Ge




B.

a Fa Ef
%) Qaf Ki
il Kaf Ka
J Lam El
2 Mim Em
O Nun En
3 Waw w We
A Ha Ha
3 Hamzah Apostrof
s Ya Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.  Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tnda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

A

A

Xi



C.

Kasrah |

o

Dammah U

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan ya Ai adanu
el Fathah dan wau Au adan u
Contoh:
- X kataba
- Jsifaala
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

S Kasrah dan ya I I dan garis di atas

" Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J& gala
- <) rama
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-d8  qila
- U3 yaqilu
Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1.  Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2.  Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- L 54x\Ji raudah al-atfal/raudahtul atfal

- j4x"al'J al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- ks talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

-J3%  nazzala
-5 al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1.  Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2.  Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- JA50  ar-rajulu

- A& al-galamu
- 4l asy-syamsu
- & al-jalalu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

-ME a’khuzu
- {4 syai’un
- ¢330 an-nav’u
) inna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
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Contoh:
- G35 %A 584 O) 5 Wa innallaha lahuwa khair arraziqin/Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin
- blijs 5WwIHaa 4 2y Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
- oelall 54830 Alhamdu  lillahi  rabbi - al'alamin/Alhamdulillhi
rabbil ‘alamin

- el a5 Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- D e &) Allaahu gaftirun rahim

- et 531 4 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jam1 an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi pasar modal di Indonesia pada tahun 2022 mengalami
peningkatan yang kondusif dan positif (Presrelease BEI, 2022). Era teknologi
saat ini dengan adanya inovasi digital membuat industri keuangan termasuk
perusahaan sekuritas mengalami disrupsi sehingga mengharuskan untuk
mengikuti perkembangan teknologi dengan inovasi penyediaan fitur investasi
digital dengan sistem online trading. Adanya sistem online trading berimbas
pada peningkatan minat investasi online, namun peningkatan jumlah investor
ini tidak diikuti peningkatan yang signifikan pada jumlah nilai transaksi
investasi saham (BEI, 2022). Berdasarkan data statistik Kustodian Sentral
Efek Indonesia (KSEI) peningkatan jumlah investor dilihat dari pertumbuhan
single investor identification (SID) pada tahun 2018 sebanyak 1,619,372
kemudian mengalami peningkatan sebesar 53,41% pada tahun 2019 menjadi
2,484,354 kemudian terus tumbuh menjadi 56,21% pada tahun 2020 menjadi
3,880,753 hingga saat ini pertumbuhan tercatat 16,35% per februari 2021
dengan jumlah 4,515,103. Berdasarkan data yang dirilis pada pers release
Bursa Efek Indonesia (BEI) investor saham syariah memiliki komposisi
sebanyak 5,7%, perkembangan saham syariah terbilang baik dengan
banyaknya penyebaran jumlah saham syariah pada Daftar Efek Syariah per
Desember 2019, dimana tercatat ada 659 jumlah emiten dan menghasilkan
445 jenis saham syariah serta jumlah sekuritas berdasarkan data Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) saat ini sebanyak 121 perusahaan. Pertumbuhan investasi
saham menandakan tingkat kesadaran masyarakat terhadap investasi di pasar
modal meningkat dibarengi dengan berbagai persepsi masyarakat untuk

menentukan minat menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS)).



Melakukan kegiatan investasi termasuk dalam tindakan beralasan yang
dilakukan oleh seseorang (Fishbein & Ajzen, 1975). Sebelum timbul minat
berinvestasi, tentu adanya faktor-faktor yang mempengaruhi untuk memulai
dan memilih melalui aplikasi Sharia Online Trading System (SOTS) yang
benar-benar sesuai dengan kriteria atau persepsi yang dimiliki investor.

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) yang
direlease pada Juli 2022 investor saham didominasi oleh investor berusia di
bawah 40 tahun, yaitu gen z dan milenial sebesar 81,64% dengan nilai aset
yang mencapai Rpl144,07 triliun. Sebanyak 60,45% investor berprofesi
sebagai karyawan swasta, pegawai negeri, guru dan pelajar, dengan nilai aset
mencapai Rp358,53 triliun. Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) per Oktober 2022 investor pasar modal di Indonesia
mayoritas berada di rentang usia 30 tahun ke bawah dengan total nilai aset
sebesar 52,77 triliun rupiah. Dimana menurut teori generasi yang
dikemukakan oleh Graeme Codrington & Sue Grant-Marshall, Penguin pada
tahun 2004 termasuk dalam kelompok usia generasi Z yang lahir pada tahun
1996-2009 atau usia 13-26 tahun yang disebut juga igeneration, generasi net,
dan generasi internet. Dengan kata lain hal ini menunjukan peranan generasi
Z dalam investasi dapat membantu kestabilan pasar modal di Indonesia secara
berkelanjutan di masa mendatang. Berdasarkan data otoritas jasa keuangan
(OJK), Sharia Online Trading System (SOTS)) dikembangkan oleh
perusahaan efek yang merupakan Anggota Bursa, saat ini terdapat 14 anggota
bursa yang memiliki Sharia Online Trading System (SOTS)) aktif, dimana
seluruh investor dapat dengan mudah melakukan transaksi pembelian dan
penjualan saham secara syariah. Serta jika dilihat dari pertumbuhan jumlah
investor, per akhir Juni 2021, jumlah investor Sharia Online Trading System
(SOTS)) sebanyak 99.383 investor, dengan pertumbuhan sebesar 15,71%
dibandingkan dengan akhir tahun 2020. Oleh karena itu, perlu adanya fasilitas
memadai yang diberikan platform atau sekuritas sebagai tempat investasi

yang aman dan nyaman guna meningkatkan pertumbuhan pasar modal.



Pertumbuhan investasi saham syariah melalui Sharia Online Trading
System (SOTS) yang didominasi segmen pasar dari generasi z menjadi salah
satu alasan yang menarik untuk dianalisis. Menggunakan model unified
theory of acceptance and use of technology (UTAUT) 3 dimana teori yang
digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan atas penerimaan terhadap
teknologi. Penggunaan Sharia Online Trading System (SOTS)) dapat
dipadupadankan dengan model unified theory of acceptance and use of
technology (UTAUT) 3 dengan Ekspetasi Kinerja (EE), Ekspetasi Usaha
(EU), Pengaruh Sosial (PS), Fasilitas/Kondisi Pendukung (FP), Motivasi
Hedonisme (MH), Nilai Harga (NH), Kebiasaan (K), Inovasi Pribadi (IP),
dengan konstruk tambahan variabel lain yaitu (Nilai Syariah (NS), Literasi
Pasar Modal Syariah (LPMS) sebagai bentuk penerimaan atas teknologi
sebagai mitigasi kemudahan dalam berinvestasi, apakah terdapat pengaruh
untuk terus menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS) yang
sekuritas berikan sebagai ketertarikan dalam berinvestasi saham syariah
untuk terus menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS) di masa
depan dan upaya meningkatkan investasi pasar modal di Indonesia. Penelitian
ini merupakan studi lanjutan dari berbagai penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi minat menggunakan Sharia Online Trading System
(SOTYS)) bagi investor generasi Z di DIY.

Adapun dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
minat menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS)) bagi investor
generasi z akan diuji dengan mengacu pada teori penerimaan atau teori
UTAUT 3 seperti Ekspetasi Kinerja (EE), Ekspetasi Usaha (EU), Pengaruh
Sosial (PS), Fasilitas/Kondisi Pendukung (FP), Motivasi Hedonisme (MH),
Nilai Harga (NH), Kebiasaan (K), Inovasi Pribadi (IP), dengan konstruk
tambahan variabel lain yaitu (Nilai Syariah (NS), Literasi Pasar Modal
Syariah (LPMS) atau behavioral intention sehingga memunculkan niat dan
keinginan untuk menggunakan atau Use Behaviour. Hal ini didasarkan pada
studi terdahulu yang dilakukan oleh Andi Kusuma Negara & Hendra Galuh

Febrianto (2020) hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemajuan teknologi



informasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi generasi milenial.
Pada studi penelitian yang dilakukan oleh Yussi Septa Prasetia, (2017)
menggambarkan bahwa Sharia Online Trading System (SOTS)) hanyalah
aplikasi yang memiliki beberapa regulasi khusus yang mampu dijalankan
oleh Sharia Online Trading System (SOTS)) sebagai wujud kepatuhan kepada
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) namun,
nantinya akan bermuara pada satu sistem Jakarta Automated Trading System
Bursa Efek Indonesia (JATS BEI) bersama dengan konvensional sehingga
kepatuhan syariah akan bergantung kepada investor untuk tidak melakukan
transaksi yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.

Dari beberapa hasil studi terdahulu penelitian ini akan mereplikasi
penelitian sebelumnya dengan tujuan menganalisis faktor-faktor pengaruh
minat menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS)) bagi investor
dengan kesinambungan penelitian terdahulu dengan penerapan variabel pada
model UTAUT 3 yang akan dikombinasikan dengan faktor kepatuhan syariah
sebagai faktor pelengkap pengaruh minat investor menggunakan Sharia
Online Trading System (SOTS)) untuk berinvestasi saham syariah serta dari
sisi kKinerja sekuritas sebagai kontribusi peningkatan pertumbuhan investasi.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan praktis maupun teoritis
untuk pengembangan sekuritas dalam menciptakan platform dan kebijakan
kepada nasabah. Secara praktis penelitian ini mendukung adanya inovasi
digital untuk meningkatkan pertumbuhan pasar modal. Berdasarkan data
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Per September 2021, tercatat sebanyak 6,1 juta
investor pasar modal di Indonesia. Dengan mayoritas usia 30 tahun ke bawah
termasuk dalam generasi kaum muda yang tanggap teknologi dan memiliki
tanggapan bahwa kegiatan berinvestasi termasuk dalam hal kekinian yang
menjadi gaya hidup. Fenomena yang muncul karena perkembangan teknologi
informasi. Sekuritas dapat menjadikan penelitian ini sebagai rujukan bahwa
pentingnya operasional, layanan dan system untuk memenuhi keinginan

market serta memperhatikan ketentuan yang sesuai dengan prinsip syariah.



Penelitian ini juga bisa menjadi acuan pertimbangan dasar calon
investor saham syariah dalam memilih platform digital untuk mengurangi
tingkat resiko kerugian serta penipuan dan dapat melakukan investasi saham
syariah sesuai dengan aturan Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI). Sejauh ini penelitian mengenai penerimaan terhadap
teknologi atau teori UTAUT 2 cenderung pada e-commerce, perbankan
system mobile banking, e-learning dalam akademik, sehingga teori UTAUT
3 sebagai penjabaran dari UTAUT 2 pada riset studi kali ini digunakan untuk
menguji pengaruh dalam minat menggunakan sharia online trading system
sebagai upaya meningkatkan pasar modal khususnya investasi saham syariah
serta dapat menjadi pengetahuan baru dalam literatur pasar modal. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS))

pada Investor Generasi-Z di Provinsi DIY”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini merancang rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh ekspetasi kinerja terhadap Behavioral Intention
shariah online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

2. Bagaimana pengaruh ekspetasi usaha terhadap Behavioral Intention
shariah online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

3. Bagaimana pengaruh pengaruh sosial terhadap Behavioral Intention
shariah online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

4. Bagaimana pengaruh fasilitas pendukung terhadap Behavioral Intention
shariah online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?



5. Bagaimana pengaruh motivasi hedonisme terhadap Behavioral Intention
shariah online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

6. Bagaimana pengaruh nilai harga terhadap Behavioral Intention shariah
online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

7. Bagaimana pengaruh kebiasaan terhadap Behavioral Intention shariah
online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

8. Bagaimana pengaruh nilai syariah terhadap Behavioral Intention shariah
online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

9. Bagaimana pengaruh inovasi pribadi terhadap Behavioral Intention
shariah online trading system (SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

10. Bagaimana pengaruh literasi pasar modal syariah terhadap Behavioral
Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS))?

11. Bagaimana pengaruh fasilitas pendukung terhadap Use Behaviour Sharia
Online Trading System (SOTS))?

12. Bagaimana pengaruh kebiasaan terhadap Use Behaviour Sharia Online
Trading System (SOTYS))?

13. Bagaimana pengaruh inovasi pribadi terhadap Use Behaviour Sharia
Online Trading System (SOTYS))?

14. Bagaimana pengaruh literasi pasar modal syariah terhadap Use Behaviour
Sharia Online Trading System (SOTS))?

15. Bagaimana pengaruh behavioral intention terhadap Use Behaviour Sharia
Online Trading System (SOTYS))?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang diujikan, penelitian ini memiliki tujuan :



10.

. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh ekspetasi kinerja terhadap

Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))?

. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh ekspetasi usaha terhadap

Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))?

. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pengaruh sosial terhadap

Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))?

.- Untuk menganalisis bagaimana pengaruh fasilitas pendukung terhadap

Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))?

. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh motivasi hedonisme terhadap

Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))?

. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh nilai harga terhadap

Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTYS))?

. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh kebiasaan terhadap Behavioral

Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS))?

. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh nilai syariah terhadap

Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))?

. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh inovasi pribadi terhadap

Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))?

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh literasi pasar modal syariah
terhadap Behavioral Intention shariah online trading system (SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))?



11.

12.

13.

14.

15.

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh fasilitas pendukung terhadap
Use Behaviour Sharia Online Trading System (SOTS))?

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh kebiasaan terhadap Use
Behaviour Sharia Online Trading System (SOTS))?

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh inovasi pribadi terhadap Use
Behaviour Sharia Online Trading System (SOTS))?

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh literasi pasar modal syariah
terhadap Use Behaviour Sharia Online Trading System (SOTS))?
Untuk menganalisis bagaimana pengaruh behavioral intention terhadap
Use Behaviour Sharia Online Trading System (SOTS))?

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis dan Akademisi

Dapat memberikan referensi dan literatur pasar modal untuk
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

Manfaat Masyarakat dan Instansi terkait

Dapat menjadi bahan pertimbangan dasar secara objektif dalam
menentukan kebijakan, inovasi dan mengoptimalkan Kkinerja
operasional perusahaan dalam pengembangan dan peningkatan investor.
Serta sebagai kontribusi bagi masyarakat sebagai bahan pertimbangan
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS) dalam menentukan pemilihan sekuritas.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan proposal penelitian ini diperlukan agar dapat

memberikan penjelasan yang sistematis. Adapun sistematika penulisan terdiri

dari :
BAB | PENDAHULUAN



Pada bagian ini peneliti menguraikan bagaimana latar belakang
fenomena yang diangkat, rumusan masalah dari fenomena yang akan diteliti,
tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika penulisan proposal

penelitian.
BAB || LANDASAN TEORI

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan teori yang digunakan yang
berkaitan dengan rumusan permasalahan penelitian. Serta beberapa telaah

pustaka dari studi terdahulu yang memiliki kesinambungan dari penelitian ini.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini peneliti menjelaskan model pendekatan yang
digunakan, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian,
subjek dan objek penelitian, definisi kontekstual dan operasional variabel,
instrumen penelitian yang digunakan, jenis sumber data, seperti data primer

dan data sekunder, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data
BAB IV ANALISIS DATA

Analisis data dan pembahasan yang membahas mengenai hubungan dan
pengaruh antar variabel dari masalah yang diajukan hingga memperoleh data
yang kemudian data tersebut dilakukan proses uji analisis dengan metode

yang telah diajukan hingga mendapat hasil pembahasan masalah.
BAB V PENUTUP

Kesimpulan dan saran berisi pernyataan singkat dan akurat yang
disajikan dari hasil yangy sudah dibahas pada pembahasan. Kesimpulan
ditarik dari hasil penelitian yang memperoleh hasil analisis yang menjawab
permasalahan dan tujuan penelitian yang sebelumnya telah disusun. Saran
disampaikan untuk kepentingan pengembangan riset selanjutnya yang lebih

komprehensif dan perbaikan atas hal-hal yang kurang pada penelitian ini.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. TELAAH PUSTAKA

Sejauh ini penelitian terkait dengan faktor yang mempengaruhi minat
penggunaan Sharia Online Trading System (SOTS) cenderung berdasarkan
tingkat literasi, persepsi resiko dan keuntungan yang didapatkan. Seperti studi
yang dilakukan oleh Silva Rahayu & Theresia Purbandari membahas
berbagai persepsi sebagai pengaruh minat menggunakan aplikasi IPOT GO
dengan metode kuantitatif dan Teknik analis data menggunakan SPSS versi
22. Hasil temuan membuktikan bahwa persepsi seperti kepercayaan,
kegunaan, keamanan memiliki pengaruh positi terhadap minat penggunaan
aplikasi investasi sedangkan persepsi keamanan tidak berpengaruh terhadap
minat penggunaan aplikasi investasi. Penelitian ini dibatasi oleh wilayah
sampel yang hanya berada di Cabang Solo sehingga hasil yang ditemukan
tidak dapat digunakan untuk menggambarkan secara general.

Pada studi penelitian yang dilakukan oleh Yussi Septa Prasetia, (2017)
membahas mengenai implementasi regulasi pada Sharia Online Trading
System (SOTS) pasar modal syariah. Hasil riset ini menggambarkan bahwa
Sharia Online Trading System (SOTS) hanyalah aplikasi yang memiliki
beberapa regulasi khusus yang mampu dijalankan oleh Sharia Online Trading
System (SOTS) sebagai wujud kepatuhan kepada DSN-MUI seperti hanya
menampilkan saham yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI), tidak ada fasilitas margin, tidak dapat melakukan short selling, tidak
ada bunga, dan memiliki sertifikasi DSN-MUI. Namun, nantinya akan
bermuara pada satu sistem JATS BEI bersama dengan konvensional sehingga
kepatuhan syariah akan bergantung kepada investor untuk tidak melakukan
transaksi yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian ini masih

dibatasi dengan tidak adanya metode kajian studi yang jelas serta sampel yang

10
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telah diujikan kepada siapa, sehingga riset masih kurang dapat dipercaya
validitasnya dan generalisasi objeknya tidak dapat digunakan untuk
mendeskripsikan keadaan pasar modal syariah pada Sharia Online Trading
System (SOTS) di Indonesia.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Andi Kusuma Negara &
Hendra Galuh Febrianto (2020) pada masa perkembangan teknologi tentunya
kemudahan informasi sangat mudah didapatkan sehingga bagi investor
mampu memanfaatkannya untuk menambah pengetahuan investasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan responden
sebanyak 92 yang berasal dari mahasiswa universitas muhammadiyah
tangerang yang menghasilkan temuan bahwa dengan kemajuan teknologi
informasi memiliki pengaruh yang signifikan dan secara simultan terhadap
peningkatan minat investasi. Penelitian ini  masih belum bisa
mendeskripsikan pengaruh secara umum karena populasi hanya berdasarkan
satu tempat saja.

Selanjutnya penelitian yang membahas mengenai bagaimana fitur
layanan aplikasi Sharia Online Trading System (SOTS) melalui literasi atau
dengan pengadaan sekolah pasar modal yang menambah pengetahuan
investasi bagi investor. Pembahasan terkait manfaat fitur layanan literasi pada
aplikasi sebagai dasar antisipasi resiko dalam investasi ditulis oleh Sheila
Pinasti, U., Yuli Astuti, M., Rakhmawati, R., Achiria, S., & Dwi Pusparini,
M. (2022). Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui inovasi fitur
literasi keuangan khususnya tentang investasi di pasar modal syariah agar
investor dapat mengelola investasinya dan meminimalkan risiko dalam
berinvestasi. Metode penelitian ini menggunakan tinjauan naratif. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa adanya inovasi literasi digital dianggap
sebagai mediasi mengakses informasi dalam pasar modal untuk menentukan
perencanaan keuangan investor. Penelitian ini masih bersifat general karena

sampel belum dilakukan secara meluas.

Berikutnya penelitian mengenai bagaimana mobile application

profits mampu mempertahankan konsumen atau pengguna dengan menguji
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berdasarkan kualitas pelayanan yang menimbulkan kepercayaan serta
berfungsi membangun brand image yang dilakukan oleh Adrian Fajar Eka
Putra, Hartono, & Yuliasnita Verlander (2022). Dengan responden
sebanyak 268 yang didapatkan menggunakan purposive sampling
menunjukan bahwa kualitas e-service, kepercayaan pelanggan serta citra
perusahaan efek memiliki pengaruh signifikan dan secara simultan terhadap
loyalitas pengguna aplikasi seluler Profits Anywhere.

Kemudian, penelitian yang membahas mengenai pengaruh teknologi
terhadap niat perilaku dengan pendekatan UTAUT cenderung pada system e-
learning, perbankan, finance seperti riset yang dilakukan oleh Muhammad
Shoaib Farooq, Maimoona Salam, Norizan Jaafar, Alain Fayolle, Kartinah
Ayyub (2017) yang menguji pengaruh penerimaan dan penggunaan system
learning pada perkuliahan dimana dikonstruks dengan teori UTAUT 2 yang
dilakukan menggunakan uji analisis menggunakan metode Smart PLS.
Dengan sampel 481 responden dari mahasiswa bisnis eksekutif, dari lima
universitas asing terpilih di Malaysia. Hasil pemodelan persamaan struktural
(SEM) mengungkapkan bahwa, ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya,
pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, nilai harga, motivasi hedonis,
kebiasaan dan inovasi pribadi (Pl) dalam domain teknologi informasi (TI)
memiliki pengaruh positif yang signifikan tentang penerimaan dan
penggunaan sistem penangkapan kuliah (LCS) pada mahasiswa bisnis
eksekutif.

Selanjutnya, riset yang dilakukan oleh Asanka Gunasinghe, SM
Ferdous Azam, dan Ali Khatibi (2019) melakukan uji mengenai kelayakan
teori UTAUT 3 dalam memprediski penerimaan dosen terhadap lingkungan
belajar secara virtual. Penelitian ini mengggunakan metode kuantitatif dengan
jumlah sampel 441 responden yang berada di Universitas Sri Lanka. Hasil
dari penelitian ini mengatakan bahwa ekspektasi kinerja (PE), ekspektasi
upaya (EE), kondisi fasilitasi (FC), kebiasaan (HB) dan motivasi hedonis
(HM) berpengaruh signifikan terhadap penerimaan dosen terhadap virtual
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learning. Namun, Pengaruh Sosial dan Inovasi Pribadi dalam T1 (PI) bukanlah
pengaruh signifikan terhadap penerimaan virtual learning.

Selanjutnya pada bidang mobile banking yang diuji menggunakan
konstruk dari teori UTAUT 2 yang dilakukan oleh Maja Iskandar, Hartoyo,
dan Irman Hermadi (2019) Penelitian ini dilakukan dengan 360 responden
nasabah pengguna mobile bangking untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi niat prilaku dalam menggunakannya. Penelitian ini
menggunakan uji analisis persamaan structural atau LISLER. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa observabilitas, ekspetasi kinerja, motivasi hedonis,
berpengaruh positif signifikan terhadap niat prilaku, kemudian resiko yang
dirasakan dan nilai harga menunjukan negative signifikan dalam menjelaskan
niat berperilaku, kemudian niat pengalaman perilaku berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku penggunaan mobile banking.

Riset selanjutnya dilakukan oleh Cakrabumi Sumarsono Aji (2021)
membahas mengenai pengaruh pengetahuan ekonomi islam terhadap
investasi saham menggunakan model UTAUT berdasarkan perspektif
ekonomi islam. Penelitian dilakukan dengan model kuantitatif disebarkan
kepada responden kelompok generasi Z di kota Surakarta dengan jumlah 100
sampel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel pada model utaut 1
seperti Ekspetasi Kinerja (EK), Ekspetasi Usaha (EU), Pengaruh Sosial (PS),
dan Fasilitas Pendukung (FP) memiliki pengaruh positif terhadap Behavioral
Intention investasi saham syariah sedangkan pengetahuan ekonomi islam
tidak berpengaruh terhadap Behavioral Intention investasi saham syariah di
Kalangan Generasi Z di Kota Surakarta.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Salwa Nabila Nuraeni,
Muhammad Bintang Reviandra, Abdul Yusuf (2022) menganalisis mengenai
bagaimana pengaruh behavioral intention pada penggunaan aplikasi BIBIT
menggunakan model UTAUT 2. Studi riset ini dilakukan dengan uji-T
terhadap hasil kuisioner oleh 50 responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif pada minat penggunaan aplikasi

BIBIT, kemudian kondisi yang memfasilitasi dan minat penggunaan
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berpengaruh positif pada perilaku penggunaan aplikasi BIBIT. Ekspektasi
kinerja, ekspetasi usaha, motivasi hedonis, dan nilai harga tidak berpengaruh
pada minat penggunaan aplikasi BIBIT, use behavior tidak berpengaruh pada
perilaku penggunaan BIBIT.

Kebaruan dari penelitian ini terdapat pada sampel dan variabel.
Beberapa penelitian mengenai minat menggunakan Sharia Online Trading
System (SOTS) sudah pernah diuji namun belum secara general misal hanya
kota tertentu dan Sharia Online Trading System (SOTYS) tertentu, dalam riset
ini variabel akan diujikan pada semua responden yang menggunakan Sharia
Online Trading System (SOTS) dan ada di Provinsi Yogyakarta. Riset
terdahulu mengenai Sharia Online Trading System (SOTS) seringkali
menggunakan variabel literasi keuangan pasar modal, persepsi risk and
return, serta sosial media dimana variabel tersebut berasal dari tindakan
investor terlebih dahulu sehingga ia memiliki minat investasi saham. Namun
dalam riset kali ini variabel yang diuji akan menggunakan konstruk dari teori
UTAUT 3 dimana teori UTAUT 3 pada riset terdahulu hanya digunakan
untuk mengukur penerimaan teknologi pada system belajar virtual dan
finance sehingga riset kali ini dapat menjadi implikasi baru dalam uji
kevalidan teori UTAUT 3 terhadap penggunaan Sharia Online Trading
System (SOTS). Tentunya kebaharuan riset studi ini dengan penelitian
sebelumnya adalah pengaruh penggunaan Sharia Online Trading System
(SOTS) dikombinasikan dengan teori UTAUT 3 bagi investor yang sudah
memiliki literasi mengenai pasar modal dan menggunakan Sharia Online
Trading System (SOTS) sebelumnya dengan tujuan terus menggunakan serta
menginklusi penggunaan Sharia Online Trading System (SOTS) di
masyarakat sehingga hasil dari riset kali ini dapat menjadi alat ukur komitmen

minat investasi saham syariah di masa depan.

B. LANDASAN TEORI
1. Sharia Online Trading System (SOTYS)
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Sekuritas merupakan perusahaan efek yang melakukan kegiatan usaha
sebagai perantara transaksi jual beli efek, perusahaan sekuritas harus
terdaftar dan memiliki izin usaha oleh otoritas jasa keuangan (OJK)
untuk bisa melakukan kegiatan pasar modal di bursa efek. Merujuk
pada Fatwa DSN-MUI No. 80 tahun 2011 bagi investor saham syariah
diharuskan melakukan investasi sesuai prinsip syariah yaitu melalui
perusahaan efek yang memiliki Sharia Online Trading System (SOTS).
Berdasarkan data BEI saat ini terdaftar 15 Sekuritas yang memiliki
Sharia Online Trading System (SOTS) (ldx.co.id). Diantaranya ada di
provinsi DIY, sebagai berikut:

1. Phintraco Sekuritas (Profits Syariah)

a. PT. Aneka Arthanusa Sekurindo berdiri pada 1 Juli 1999,
mendapatkan izin usaha sebagai perusahaan efek dari Badan
Pengawas Pasar Modal dengan keputusan nomor: KEP-
08/PM/PPE/2000 pada tanggal 5 Desember 2000 dan terdaftar
sebagai anggota bursa efek pada tahun 2001. Kemudian, pada
tahun 2013 meluncurkan aplikasi Profits Anywhere dan Profits
Syariah yang sudah memiliki sertifikasi DSN-MUI. Memiliki
visi untuk menjadi salah satu penyedia jasa investasi terbaik bagi
masyarakat (phintracosekuritas.com, 2022).

b. Profits Syariah dalam operasionalnya memiliki ketentuan yang
sesuai dengan prinsip syariah, seperti saham yang ditransaksikan
hanya yang terdaftar pada Index Saham Syariah, Rekening Dana
Nasabah sesuai syariah. Akad yang digunakan adalah Bai’ al-
Musawamah dan sesuai dengan prinsip Qabdh Hubmi. Transaksi
dilakukan berdasarkan nilai cash dan portofolio saham tidak
dihitung sebagai jaminan sehingga transaksi bebas riba.
Kemudahan fitur lainnya seperti dapat diakses melalui dekstop
dan smartphone (phintracosekuritas.com, 2022).
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c. Untuk bisa melakukan investasi melalui profits syariah deposit
awal hanya Rp 100.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,25%
dan fee beli sebesar 0,15% (phintracosekuritas.com, 2022).

2. Indo Premier Sekuritas (IPOT Syariah)

a. PT Indo Premier Sekuritas perusahaan efek dengan izin Badan
Pengawas Pasar Modal/Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor
KEP-11/PM/PPE/1996 yang dibeli pada tahun 2017 adalah
perusahaan penyedia jasa keuangan terintegrasi di bidang pasar
modal yang melayani klien individu maupun korporasi.
Mendapatkan sertifikasi DSN-MUI sejak tahun 2017. Memiliki
visi “To provide the most useful and ethical financial services,
and consequently to be known as one of Indonesia’s great
companies” (indopremier.com, 2022)

b. IPOT Syariah menawarkan fitur-fitur transaksi saham yang
sesuai dengan prinsip syariah yakni, halal (hanya melakukan
transaksi pada saham-saham yang masuk di dalam DES - Daftar
Efek Syariah), tidak mengandung "Riba" karena limit transaksi
hanya sebesar saldo kas nasabah dan terhindar dari "Ba'i Al-
Ma'Dum" (menjual yang bukan miliknya) karena di IPOT
Syariah tidak diperkenankan untuk melakukan short-selling
(indopremier.com, 2022).

c. Tanpa perlu melakukan setoran awal atau deposit sudah dapat
melakukan investasi melalui IPOT syariah dengan fee jual
saham sebesar 0,29% dan fee beli sebesar 0,19%
(indopremier.com, 2022).

d. Indo Premier membagi nasabah menjadi 2 kategori yaitu retail
dan institusi. Hanya ada beberapa perusahaan efek di Indonesia
yang sangat berhasil di kedua kategori nasabah, karena
biasanya suatu perusahaan efek hanya dapat berkonsentrasi di
satu kategori nasabah. Karena hal tersebut, indo premier
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diminati oleh kalangan investor ritel dan generasi muda
(indopremier.com, 2022).
3. Philips Sekuritas (POEMS Syariah)

a. Berdiri sejak 1996 dengan nama PT. Santana Jaya Sejati
kemudian berganti menjadi PT Philips Sekuritas Indonesia
pada tahun 2002. Kemudian meluncurkan Poems pada tahun
2002 serta memperoleh sertifikasi DSN-MUI pada tahun 2016
(Phillip.co.id, 2022).

b. POEMS atau Phillip’s Online Electronic Mart System adalah
platform perdagangan saham online yang dikembangkan oleh
Phillip Capital, Singapura. Dapat diakses melalui berbagai
mobile, POEMS mengunggulkan platformnya dengan
kampanye real time, aman dan nyaman karena memiliki fitur
smart safe dan smart order (Phillip.co.id, 2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal hanya
sebesar Rp 100.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,30% dan
fee beli sebesar 0,20% (Phillip.co.id, 2022).

4. Mirae Asset Sekuritas (HOTS Syariah)

a. PT Mirae Asset Sekuritas berawal dari mengakuisisi PT Monas
Buana Securities pada tahun 2002. Kemudian meluncurkan
HOTS Syariah pada tahun 2010 dan mendapatkan sertifikasi
DSN-MUI pada tahun 2012. Memiliki visi sebagai grup
keuangan global, kami mengejar keunggulan dalam manajemen
investasi untuk membantu klien kami mencapai tujuan jangka
panjang mereka. Saat ini, Mirae Asset Sekuritas memiliki total
aset nasabah sebesar Rp 7,5 Triliun (miraeasset.co.id, 2022).

b. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal untuk
umum sebesar Rp 10. 000.000,- dan mahasiswa sebesar Rp
3.000.000,- dan pada event tertentu bisa melakukan setoran
awal hanya dengan Rp 100.000,- dengan fee jual saham sebesar
0,25% dan fee beli sebesar 0,15% (miraeasset.co.id, 2022).
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c. Mirae Asset Sekuritas dalam operasional penanganan
sistemnya telah memperoleh sertifikat 1ISO 27001:2013 terkait
Sistem Manajemen Keamanan Informasi (SMKI). Kebijakan
atau prosedur yang diterapkan sebagai penanganan sistem
apabila terjadi masalah dengan sistem online nasabah dengan
memiliki Unit Kerja atau Bagian yang dapat menerima pesanan
nasabah apabila terjadi masalah pada sistem online nasabah dan
Perusahaan juga telah memiliki kebijakan pelaksanaan
Business Continuity Plan (BCP) untuk kelangsungan
operasional Perusahaan tetap berjalan dengan baik apabila
terjadi bencana atau hal lain yang mengakibatkan Kantor
Utama Perusahaan tidak dapat beroperasi (miraeasset.co.id,
2022).

5. MNC Sekuritas (MNC Trade Syariah)

a. Bakti Capital Indonesia perusahaan efek yang mencatatkan
sahamnya pada bursa efek jakarta pada tahun 2003. Kemudian
merubah namanya menjadi MNC Securities pada tahun 2011
dan 2017 berdasarkan peraturan OJK merubah nama menjadi
PT MNC Sekuritas. Memiliki visi untuk menjadi sekuritas
terbaik dan terpercaya di Indonesia (mncsekuritas.id, 2022).

b. Bagi investor syariah, MNC Sekuritas menyediakan aplikasi
bernama MotionTrade Syariah yang telah dievaluasi dan resmi
mendapatkan sertifikat kesesuaian syariah dari Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) dengan nomor
004.41.02/DSN-MUI/V/2016 (mncsekuritas.id, 2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal hanya
sebesar Rp 100.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,28% dan
fee beli sebesar 0,18% (mncsekuritas.id, 2022).

6. BRI Danareksa Sekuritas (D’One Syariah)
a. PT Danareksa didirikan pada tahun 1976 dan BRI Danareksa

Sekuritas memperoleh izin usaha sebagai perantara pedagang



19

efek dan penjamin emisi efek dari Bapepam-LK berdasarkan
Surat Keputusan No. KEP-291/ PM/1992 dan No. KEP-
292/PM/1992 tanggal 16 Oktober 1992. Memiliki visi untuk
menjadi The Most Valuable Securities House In Indonesia
(bridanareksasekuritas.id, 2022).

b. Bagi investor saham syariah dapat menggunakan aplikasi
Sharia Online Trading System (SOTS) D’one syariah atau dana
reksa online yang sudah memiliki sertifikasi DSN-MUI sejak
tahun 2020 (bridanareksasekuritas.id, 2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal sebesar
Rp 5.000.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,27% dan fee
beli sebesar 0,17% (bridanareksasekuritas.id, 2022).

7. CGS CIMB (i-Trade Syariah)

a. CGS-CIMB adalah suatu Perusahaan yang terbentuk secara
Joint Venture ("JV") antara China Galaxy International
Financial Limited, anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki
oleh China Galaxy Securities Co., Ltd ("CGS"), dan CIMB
Group Sdn Bhd ("CIMB"). Di Indonesia, CGS-CIMB hadir
dengan nama PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia (sebelumnya
dikenal sebagai PT CIMB Sekuritas Indonesia (cgs-cimb.co.id,
2022).

b. PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia memiliki izin pialang
saham melalui SK Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM)
No. Izin: KEP-92/PM/1992 dan izin penjamin emisi melalui SK
Bapepam No. lzin: KEP-93/PM/1992. PT CGS-CIMB
Sekuritas Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Serta mendapatkan sertifikasi dari DSN-MUI
sejak tahun 2021 (cgs-cimb.co.id, 2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal sebesar
Rp 1.000.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,28% dan fee
beli sebesar 0,18% (cgs-cimb.co.id, 2022).
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8. BNI Sekuritas (e-Smart Syariah)

a. PT BNI Sekuritas merupakan anak perusahaan dari PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, yang bergerak di bidang Pasar
Modal. PT BNI Sekuritas terdaftar di OJK dan memiliki izin
untuk menjalankan jasa perantara pedagang efek, jasa penjamin
emisi efek serta jasa agen penjual reksadana. Memiliki visi
menjadi perusahaan sekuritas terkemuka, terpercaya, inovatif di
industri pasar modal Indonesia yang didukung oleh SDM yang
berkualitas, teknologi yang handal dan layanan terbaik bagi
nasabah (bnisekuritas.co.id, 2022).

b. PT BNI Securities memiliki izin usaha dibidang penjamin emisi
efek dengan Nomor : KEP-20/PM/1995 dan perubahan
penggunaan izin usaha perusahaan efek sebagai penjamin emisi
efek atas nama PT BNI Securities menjadi izin usaha atas nama
PT BNI Sekuritas dengan Nomor: KEP-20/PM.2/2017.
Mendapatkan sertifikasi DSN-MUI pada tahun 2012
(bnisekuritas.co.id, 2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal sebesar
Rp 1.000.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,27% dan fee
beli sebesar 0,17% (bnisekuritas.co.id, 2022).

9. Mandiri Syariah (Most Syariah)

a. PT Mandiri Sekuritas merupakan salah satu investment bank
terdepan dan broker teraktif di pasar modal Indonesia yang
menghadirkan solusi komprehensif, inovatif, serta nilai tambah
bagi para nasabah. PT Mandiri Sekuritas terdaftar dan diawasi
oleh Otoritas Jasa Keuangan (mandirisekuritas.co.id, 2022).

b. Mandiri Sekuritas memperoleh izin usaha sebagai perantara
pedagang efek dan penjamin emisi efek dari Bapepam-LK
berdasarkan Surat Keputusan No. KEP-12/ PM/1992 dan No.
KEP-13/PM/1992 tanggal 23 Januari 1992. Mendapatkan
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sertifikasi DSN-MUI pada tahun 2012 (mandirisekuritas.co.id,
2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal sebesar
Rp 10.000.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,28% dan fee
beli sebesar 0,18% (mandirisekuritas.co.id, 2022).

d. Telah dianugerahi penghargaan internasional dari FinanceAsia
Country Awards sebagai “Best Investment Bank™ dan “Best
Broker”- Indonesia untuk tahun 2022 (mandirisekuritas.co.id,
2022).

10. Samuel Sekuritas Indonesia (Star Syariah)

a. Berdiri pada tahun 1992 sebagai perusahaan penasihat layanan
keuangan, penjualan ekuitas dan layanan perdagangan efek
dengan kategori nasabah institusional dan ritel. Memiliki visi
menjadi perusahaan penasihat keuangan kelas dunia di
Indonesia dengan memberikan solusi keuangan dan investasi
yang optimal dengan tingkat integritas tertinggi kepada klien
global dan domestik (samuel.co.id, 2022).

b. Pada tahun 2002 SSI meluncurkan aplikasi Samuel Trading
Active Real time atau STAR serta memperoleh sertifikasi DSN-
MUI pada tahun 2019 (samuel.co.id, 2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal sebesar
Rp 10.000.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,25% dan fee
beli sebesar 0,15% (samuel.co.id, 2022).

11. Maybank Sekuritas Indonesia (KE Trade Syariah)

a. PT Maybank Sekuritas Indonesia didirikan dengan nama PT
KES Sinar Mas Securities pada tanggal 21 Juni 1990. Pada
tahun 2013 nama Perseroan berubah menjadi PT Maybank Kim
Eng Securities seiring dengan akuisisi kepemilikan saham
mayoritas oleh Maybank dalam Perseroan. Pada tanggal 22
Februari 2018 nama Perseroan berubah menjadi PT Maybank

Kim Eng Sekuritas guna memenuhi peraturan Otoritas Jasa
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Keuangan (OJK) Perubahan nama tersebut telah disetujui oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia melalui surat No. AHU-0004147.AH.01.02.Tahun
2018 (maybank-ke.co.id, 2022).

b. Mendapatkan izin sebagai perusahaan efek dengan nomor izin
usaha perusahaan efek PPE KEP-251/PM/1992. Serta
mendapatkan sertifikasi DSN-MUI pada tahun 2019 (maybank-
ke.co.id, 2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal sebesar
Rp 3.000.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,27% dan fee
beli sebesar 0,17% (maybank-ke.co.id, 2022).

12. RHB Sekuritas (RHB Trade Smart Syariah)

a. Berdiri pada tahun 1990, PT RHB Sekuritas Indonesia
(sebelumnya dikenal dengan nama PT OSK Nusadana
Securities Indonesia) telah berkembang menjadi salah satu
sekuritas yang paling kokoh di Indonesia. Pada tahun 2008,
perusahaan ini diakuisisi oleh OSK Investment Bank (OSKIB),
yang kemudian diakuisisi oleh RHB Capital Berhad pada
November 2012 dan kemudian bergabung dengan RHB
Investment  Bank  (RHBIB) pada  April 2013
(rhbtradesmart.co.id, 2022).

b. PT RHB Sekuritas Indonesia memiliki izin Perantara Pedagang
Efek melalui SK Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) No.
KEP-18/PM/1992 dan izin Penjamin Emisi Efek No. KEP-
08/PM/PEE/1997. PT RHB Sekuritas Indonesia terdaftar dan
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Memperoleh
sertifikasi DSN-MUI pada tahun 2018 (rhbtradesmart.co.id,
2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal sebesar
Rp 100.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,25% dan fee beli
sebesar 0,15% (rhbtradesmart.co.id, 2022).
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13. FAC Sekuritas (FAST Syariah)

a. PT FAC Sekuritas perusahaan efek yang berdiri sejak 1989.
Berganti nama pada tahun 2008 dari Panin Capital menjadi Firt
Asia Capital. Memiliki 6 kantor cabang dan 27 Galeri Investasi
yang tersebar di berbagai kota di Indonesia (facsekuritas.co.id,
2022).

b. Pada tahun 2015 FAC meluncurkan FAST Syariah memiliki
fitur smart trading yaitu fitur automated trading yang dapat
membantu nasabah mentransaksikan sahamnya secara otomatis
dengan bantuan sistem (facsekuritas.co.id, 2022).

c. Untuk bisa melakukan investasi melalui deposit awal sebesar
Rp 3.000.000,- dengan fee jual saham sebesar 0,28% dan fee
beli sebesar 0,18% (facsekuritas.co.id, 2022).

Teori UTAUT 3

Teori UTAUT menjelaskan penggunaan dan penerimaan
terhadap suatu teknologi dengan mengetahui bagaimana niat dan
perilaku pengguna (Behavioral Intention) setelah dipengaruhi oleh
faktor-faktor. tentang model teoritis yang digunakan untuk menyelidiki
adopsi teknologi dalam penelitian sebelumnya. Di antara model-model
yang biasa digunakan adalah model penerimaan teknologi (TAM)
Davis (1989), Venkateshet al.'s (2003) unified theory of acceptance and
use of technology (UTAUT) dan Venkateshet al.'s (2012) extended
theory of acceptance and use of technology (UTAUTZ2). Meskipun
model-model ini memiliki beberapa kesamaan dan terinspirasi oleh
teori tindakan beralasan (TRA) Fishbein dan Ajzen (1975).

Menurut Venkateshet al. (2003) UTAUT diusulkan berdasarkan
kombinasi eksperimental dari delapan model berbeda lainnya yang
diadaptasi dari teori psikologis dan sosiologis; yang terutama
digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk menjelaskan

penerimaan dan penggunaan teknologi baru. Kedelapan model dan teori
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ini meliputi, (1) Teori tindakan beralasan (TRA), (2) Model penerimaan
teknologi (TAM), (3) Model motivasi (MM), (4) Teori perilaku
terencana (TPB), (5) Gabungan TAM dan TPB (C-TAM-TPB), (6)
Model pemanfaatan PC (MPCU), (7) Teori difusi inovasi (IDT), (8)
Teori kognitif sosiaL.

Extended theory of acceptance and use of technology (UTAUT?2)
dipresentasikan oleh Venkateshet al. (2012) dengan tujuan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan
penggunaan teknologi dengan perspektif konsumen. Menurut
Venkateshet al.(2012) teori penerimaan dan penggunaan teknologi baru
yang diperluas ini (UTAUT2) memperluas versi Venkatesh yang lebih
lama (2003) theory of acceptance and use of technology (UTAUT)
dengan mengintegrasikan tiga konstruk baru yaitu (1) Motivasi Hedonis
(MH), (2) Nilai Harga (NH) dan (3) Kebiasaan (K); beserta empat
konstruk utama yaitu (1) Eskpetasi Kinerja (EE); (2) Ekspetasi Usaha
(EVU); (3) Pengaruh Sosial (PS) dan (4) Fasilitas Pendukung (FP)
sebagai determinan Use Behavior (UB) dan penerimaan teknologi pada
konsumen.

Studi yang dilakukan oleh Farooq (2017), pada teori UTAUT 3
menambahkan peran konstruk baru, yaitu Inovasi Pribadi (IP) dalam
teori penerimaan dan penggunaan teknologi terpadu yang diperluas dari
teori UTAUT2. Temuan penelitian ini telah mengkonfirmasi bahwa
Inovasi Pribadi (IP) dalam domain teknologi informasi (T1) merupakan
sifat pribadi integral, yang memiliki peran penting dalam menentukan

penerimaan pengguna dan penggunaan teknologi.

Ekspetasi Kinerja (EK), menjelaskan seberapa besar manfaat yang
dirasakan oleh pengguna saat menggunakan suatu sistem atau
teknologi.

Ekspetasi Usaha (EU), menjelaskan seberapa kemudahan dapat

diperoleh saat menggunakannya sehingga dapat mengurangi beban
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kinerja berupa tenaga dan waktu serta membantu efektivitas dan
efisiensi.

Pengaruh Sosial (PS), menjelaskan pengaruh orang-orang sekitar dalam
mengintervensi atau memberi dorongan untuk menggunakan suatu
teknologi.

Fasilitas Pendukung (FP), merupakan kondisi yang menggambarkan
bagaimana orang memandang infrastruktur yang ada dalam organisasi
untuk mendukung penggunaan teknologi.  Apabila tersedianya
infrastruktur yang tepat dinilai dapat mendukung penggunaan
teknologi, maka kemauan untuk menggunakan teknologi tersebut akan
meningkat.

Nilai Harga (NH), merupakan trade-off antara biaya yang dikeluarkan
dengan manfaat yang diterima dari penggunaan teknologi.

Motivasi Hedonisme (MH), merupakan motivasi kesenangan yang
didapatkan atas penggunaan suatu sistem atau teknilogi.

Kebiasaan (K), menjelaskan bagaimana penggunaan suatu sistem
teknologi dapat dimanfaatkan pada keseharian aktivitas pengguna.
Inovasi Pribadi (IP), diartikan sebagai kemauan untuk mengadopsi
system teknologi terbaru, atau kecenderungan mengambil risiko, yang
mungkin terkait dengan mencoba fitur baru dan kemajuan dalam
domain teknologi informasi. (Agarwal dan Prasad, 1998; Bommer dan
Jalajas, 1999). Selain itu, Thatcher dan Perrewe (2002) mencatat bahwa
Inovasi Pribadi (IP) adalah sifat yang stabil dan spesifik situasi yang
memiliki kecenderungan kuat untuk mempengaruhi adopsi dan
penerimaan teknologi informasi (T1).

Nilai Syariah (NS) diartikan sebagai nilai keislaman yang diterapkan
pada pelaksanaan dan mekanisme yang sesuai dengan prinsip Syariah
yang telah disahkan melalui perizinan DSN-MUI. Pada Sharia Online
Trading System (SOTS)) nilai syariah yang harus dipenuhi sesuai
dengan Fatwa DSN-MUI tahun 2011 No.80 bahwa Sharia Online
Trading System (SOTS) harus memiliki fitur utama sebagai berikut :
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a. Hanya saham syariah yang dapat dimasukkan

b. Transaksi pembelian saham hanya dapat dilakukan secara tunai
atau cash basis transaction

c. Tidak dapat melakukan transaksi membeli saham dengan dana
pinjaman dari sekuritas (margin trading)

d. Tidak dapat melakukan transaksi jual saham syariah yang belum
dimiliki (short selling)

e. Portofolio saham syariah terpisah

10. Literasi Pasar Modal Syariah merupakan kemampuan seseorang dalam
memahami mengenai pasar modal syariah, dan mampu mengambil
keputusan atas apa yang akan dilakukan dengan percaya diri setelah
memiliki pengetahuan mengenai pasar modal syariah.

11. Beberapa faktor tersebut dimoderasi oleh faktor jenis kelamin (gender),
usia (age), pengalaman (experience) dan kesukarelaan menggunakan
(voluntariness of use). Hubungan Variabel dengan teori memiliki
korelasi terhadap uji penggunaan aplikasi Sharia Online Trading
System (SOTS)) yang dimiliki sekuritas yang di konstruk berdasarkan
teori UTAUT 3 serta kepatuhan syariah apakah memiliki pengeruh
terhadap penggunaan Sharia Online Trading System (SOTS).
Seseorang yang memiliki ketertarikan investasi didasari dengan
kesadaran dan keyakinan untuk melakukannya (Tandio & Widana
Putra, 2016). Dalam hal ini, seseorang terus melakukan pertimbangan
dalam memilih Sharia Online Trading System (SOTS) untuk
melakukan investasi saham syariah yang dinilai dari berbagai kategori
dan informasi yang didapatkan sehingga semakin memiliki keyakinan
untuk mewujudkan keinginannya untuk melakukan investasi saham

syariah.

C. HIPOTESIS

Berdasarkan hubungan logis antara Inovasi Pribadi (IP) dan konstruk model

UTAUT?2 lainnya yang sudah ada, seperti Ekspetasi Kinerja (EE), Eksptasi
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Usaha (EU), Pengaruh Sosial (PS), Fasilitas Pendukung (FP), Motivasi
Hedonisme (MH), Nilai Harga (NH), Kebiasaan (K), serta penambahan

variabel dari konstruk lain seperti Nilai Syariah (NS) dan Literasi Pasar
Modal Syariah (LPMS), Behavioral Intention (BI) dan Use Behavioral (UB).
Penelitian ini mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

H1. Ekspetasi Kinerja (EE) berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTYS)
H2. Ekspetasi Usaha (EU) berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTYS)
H3. Pengaruh Sosial (PS) berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTYS)
H4a. Fasilitas Pendukung (FP) berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTYS)
H4b. Fasilitas Pendukung (FP) secara positif mempengaruhi Use
Behavioral terhadap Sharia Online Trading System (SOTS)

H5. Motivasi Hedonisme (MH) berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTYS)
H6. Nilai Harga (NH) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention
untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS)

H7a. Kebiasaan (K) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention
untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS)

H7b. Kebiasaan (K) secara positif mempengaruhi Use Behavioral
terhadap Sharia Online Trading System (SOTS)

H8. Nilai Syariah (NS) berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTYS)
H9a. Inovasi Pribadi (IP) berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS)
H9b. Inovasi Pribadi (IP) secara positif mempengaruhi Use Behavioral
terhadap Sharia Online Trading System (SOTS)
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13. H10a. Literasi Pasar Modal Syariah (LPMS) berpengaruh positif
terhadap Behavioral Intention untuk menggunakan Sharia Online
Trading System (SOTYS)

14. H10b. Literasi Pasar Modal Syariah (LPMS) secara positif
mempengaruhi Use Behavioral terhadap Sharia Online Trading System
(SOTS)

15. H11. Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Use Behavioral
Sharia Online Trading System (SOTYS)

D. KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi sesuai dengan hubungan
konseptual antara teori dengan masalah yang ada, maka kerangka berpikir

dari penelitian ini sebagai berikut :

Ekspetasi Kinenja
Ekspetasi Usaha | \H1 Literasi Pasar Modal
Pengaruh Sosial _J[—Jlﬁé H.‘LDb
. ‘,.-"‘ . l‘\"'l
Fasilitas Pendukung e
Behavioural ——
. | Behaviour
Intention
Motivasi Hedonisme - N
Nilai Harga “Hea b
' H?b .‘\."'-. //
Kebiasaan Inovasi Pribadi
Nilai Syariah

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
lapangan. Survei dilakukan untuk menyediakan gambaran numerik atas tren,
perilaku, atau opini dari sampel yang diteliti (Cresswell, 2017). Desain
penelitian survei digunakan karena peneliti akan mengeksplorasi faktor-
faktor yang mempengaruhi minat mengguakan Sharia Online Trading System
(SOTS) bagi investor di DIY dengan acuan teori model UTAUT 3 yang
dikombinasikan dengan kepatuhan syariah sebagai faktor yang akan diuji.
Teknik pengolahan data menggunakan metode analisis Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS SEM) dibantu program perangkat lunak
SmartPLS 3.3.3 dengan melakukan pengujian model pengukuran dan
struktural terhadap data yang diperoleh. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan metode purposive random sampling dengan
klasifikasi investor generasi-Z di provinsi DIY, berdasarkan rumus Roscoe
(Sugiyono, 2012:74) apabila jenis penelitian menggunakan analisis dengan
multivariate maka membutuhkan jumlah sampel 10 kali dari jumlah jalur
analisis. Sehingga, penelitian ini memiliki minimal 150 sampel dari 15 jalur

analisis yang dilakukan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun pelaksanaan lokasi penelitian dilaksanakan bagi semua investor
saham syariah yang memiliki Sharia Online Trading System (SOTS) di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan waktu penelitian direncanakan

mulai Januari — Mei 2023.

29
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah nasabah sekuritas yang memiliki Sharia Online
Trading System (SOTS), sedangkan objek penelitian adalah pengaruh minat
menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS).

D. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan bagian objek atau subjek dalam penelitian yang sesuai
dengan Karakteristik yang sudah ditentukan sebelumnya sehingga
menghasilkan sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini adalah semua
investor dengan kisaran usia 30 tahun kebawah atau masuk dalam klasifikasi
generasi z yang melakukan investasi saham syariah menggunakan Sharia
Online Trading System (SOTYS).

Sampel merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki populasi, karena
penelitian ini menggunakan metode analisis PLS-SEM (Partial Least Square-
Structural Equation Modeling) dapat diasumsikan pengambilan ukuran
sampel dilakukan dalam jumlah yang kecil. Populasi pada penelitian ini
adalah invetor generasi z di provinsi DIY yang menggunakan Sharia Online
Trading System (SOTS) dan jumlah populasi tidak dapat diketahui secara
pasti, sehingga penelitian menggunakan metode purposive random sampling
dengan klasifikasi investor generasi-z yang menggunakaan Sharia Online
Trading System (SOTS) yang berada di Provinsi DIY. Penelitian ini memiliki
15 jalur analisis, dimana berdasarkan rumus Roscoe (Sugiyono, 2012:74)
apabila jenis penelitian menggunakan analisis dengan multivariate, maka
membutuhkan jumlah sampel 10 kali dari jumlah jalur analisis. Sehingga,

penelitian ini memiliki minimal 150 sampel.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari jawaban

responden atas pertanyaan penelitian yang berbentuk kuesioner. Kemudian,
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data sekunder merupakan data yang sudah dipublikasi sebelumnya yang
dikumpulkan oleh peneliti sebagai bahan pendukung penelitian.

F. Teknik Pengumpulan data

Data primer diambil dengan menggunakan kuesioner dalam bentuk
Google Form kepada generasi z yang melakukan investasi menggunakan
Sharia Online Trading System (SOTS) di Yogyakarta. Data sekunder diambil
berdasarkan data yang dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia, Kelompok
Studi Ekonomi Islam dan Otoritas Jasa Keuangan berupa laporan tahunan,

press release dan laporan keuangan.

G. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Landasan teori dari penelitian ini membantu dalam menentukan definisi
konseptual dari masing-masing variabel. Pada penelitian ini variable yang
digunakan terbagi menjadi variabel dependen atau variabel terikat (Y) dan
variabel independent atau variabel bebas (X).

1) Variabel Dependen atau Terikat ()
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengaruh minat
menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS) bagi investor
generasi Z di provinsi DIY. Variabel yang diuji menggunakan teori
UTAUT 3 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) yaitu
Use Behavioral (UB) terhadap pengguna Sharia Online Trading System
(SOTS).

2) Variabel Independen atau Bebas (X)
Menurut Sugiyono (2018) variabel independen (X) merupakan variabel
yang dapat mempengaruhi variabel lain serta dapat menjadi penyebab
perubahan terhadap variabel dependen atau (). Variabel independen pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang
mempengaruhi perilaku pengguna Sharia Online Trading System Sharia
Online Trading System (SOTS). Variabel independent yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan konstruk pada teori UTAUT 3 (Unified
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Theory of Acceptance and Use of Technology) yaitu (X1) Ekspetasi
Kinerja (EK)), (X2) Ekspetasi Usaha (EU), (X3) Pengaruh Sosial (PS),
(X4) Fasilitas Pendukung (FP), (X5) Motivasi Hedonisme (MH), (X6)
Nilai Harga (NH), (X7) Kebiasaan (K), dan (X9) Inovasi Pribadi (IP), lalu
ditambahkan variabel independent lain yakni (X8) Nilai Syariah (NS),
(X10) Literasi Pasar Modal Syariah (LPMS), (X11) Behavioral Intention

(BI).

Tabel 3 1 Definisi Operasional Variabel

Jenis Definisi Indikator Item Skala
Variabel
Ekspetasi Menjelaskan | Perceived Sharia Online| Likert
Kinerja seberapa Usefulness, Trading  System
(EK) (X1) | besar manfaat | Extrinsic (SOTS) berguna
yang Motivation, dalam kehidupan
dirasakan Job Fit, saya
oleh Relative . Sharia Online
pengguna Advantage, Trading  System
saat dan (SOTS)
menggunaka | Outcome membantu  saya
n suatu sistem | Expectation dalam melakukan
atau Investasi
teknologi. Sharia Online
Trading  System
(SOTS)
meningkatkan
produktivitas
kehidupan saya
Ekspetasi Seberapa Percevied a. Saya dapat dengan | Likert
Usaha (EU) | kemudahan Ease of Use, mudah
(X2) dapat Coplexity, menggunakan
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diperoleh saat | dan Ease of Sharia Online
menggunaka | Use Trading  System
nnya (SOTS)
sehingga b. Bagi saya Sharia
dapat Online  Trading
mengurangi System  (SOTS)
beban kinerja memberi
berupa tenaga kemudahan
dan  waktu informas
serta c. Bagi saya mudah
membantu untuk memahami
efektivitas berbagai fitur
dan efisiensi. Sharia Online
Trading  System
(SOTS)
Pengaruh Pengaruh Subjective a. Kerabat saya | Likert
Sosial (PS) | orang-orang | Norm, berpikir bahwa
(X3) sekitar dalam | Sosial saya harus
menginterven | Factors, menggunakan
Si atau | Image Sharia  Online
memberi Trading System
dorongan (SOTS) untuk
untuk berinvestasi
menggunaka b. Keluarga saya
n suatu menyarankan
teknologi. saya untuk
menggunakan
Sharia  Online

Trading System
(SOTYS)
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c. Dosen saya
berpikir  bahwa
Sharia Online
Trading  System
(SOTS)
bermanfaat bagi
saya
d. Universitas saya
mendorong
penggunaan
Sharia Online
Trading  System
(SOTS)
Fasilitas Kondisi yang | Percevied a. Saya memiliki | Likert
Pendukung | menggambar | Behavioral smartphone untuk
(FP) (X4) kan Control, menggunakan
bagaimana Facilitating Sharia Online
orang Condition, Trading  System
memandang | Utilization (SOTS)
infrastruktur b. Saya mengetahui
yang ada cara
dalam menggunakan
organisasi Sharia Online
untuk Trading  System
mendukung (SOTS)
penggunaan c. Sekuritas saya
teknologi. memfasilitasi
saya Jika saya
menghadapi
masalah saat

menggunakan
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Sharia Online
Trading  System
(SOTS)

Motivasi Motivasi Fun, a. Penggunaan Sharia | Likert
Hedonisme | kesenangan Entertaimen Online Trading
(MH) (X5) | yang t, Interest. System (SOTYS)
didapatkan sangat menarik
atas bagi saya
penggunaan b. Menggunakan
suatu sistem Sharia  Online
atau Trading System
teknilogi. (SOTYS) bagi
saya adalah cara
berinvestasi
yang
menyenangkan
dan mudah
c.  Sharia Online
Trading System
(SOTS)
memberi  saya
efesiensi  waktu
dan tenaga untuk
berinvestasi
Nilai Harga | Merupakan Quality,Pric | a.  Sharia  Online | Likert
(NH) (X6) | trade-off e, Value Trading System

antara biaya
yang
dikeluarkan

dengan

(SOTS)  pada
sekuritas ini

menawarkan
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manfaat yang
diterima dari
penggunaan

teknologi

Fee jual dan beli
yang kompetitif
Sharia  Online
Trading System
(SOTS)  pada
sekuritas ini
memberikan

tingkat  resiko

yang bisa saya

tanggung
Kebiasaan Menjelaskan | Frequency Saya sering | Likert
(K) (X7) bagaimana of Prior menggunakan
penggunaan | Behavior, Sharia  Online

suatu sistem
teknologi
dapat
dimanfaatkan
pada
keseharian
aktivitas

pengguna

Statisfaction
: Stable
context,
Comprehen
siven ess of

usage

Trading System
(SOTS) untuk

berinvestasi

. Saya terbiasa

menggunakan
Sharia  Online
Trading System
(SOTS)

Pengunaan

Sharia  Online
Trading System
(SOTS) sudah
menjadi

kebiasan  bagi

saya
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Nilai
Syariah
(NS) (X8)

Nilai Syariah
merupakan
penerapan
nilai
keislaman
pada
pelaksanaan
dan
mekanisme
yang
dengan

sesuai

prinsip
Syariah yang
telah
disahkan
melalui
perizinan
DSN-MUI

Menggunak
an akad
sesuai
dengan
prinsip
Syariah,
Upaya
menghindar
i
kecurangan,
Menghindar
I yang di
haramkan
(masyir,
gharar,
riba, barang

non halal)

a. Saya
menggunakan
Sharia Online

Trading System

(SOTYS) karena ada

kenyamanan

karena telah sesuai

dengan prinsip
syariah

b. Saya
menggunakan
Sharia Online
Trading System
(SOTYS) karena
merasakan ada
ketenangan dan

keberkahan karena

aplikasi sesuai
dengan prinsip
syariah

C. Saya
menggunakan
Sharia Online
Trading System
(SOTS))  karena
merasa nyaman dan
aman telah
berinvestasi sesuai

syariah

Likert




38

Inovasi Diartikan Pengalaman | a. Saya suka | Likert
Pribadi (IP) | sebagai , mencoba  fitur-
(X9) kemauan Kesenangan fitur baru dan
untuk , dan kemajuan
mengadopsi | Pengguna teknologi  pada
system Sharia  Online
teknologi Trading System
terbaru, atau (SOTS)
kecenderunga . Saya ingin
n mengambil mencoba  fitur
risiko, yang bau yang
mungkin tersedia di
terkait Sharia  Online
dengan Trading System
mencoba fitur (SOTS) vyang
baru dan disediakan oleh
kemajuan sekuritas
dalam Saya termasuk
domain orang yang
teknologi senang
informasi. berinvestasi
menggunakan
Sharia  Online
Trading System
(SOTS) diantara
teman-teman
Literasi Merupakan Pengetahua Sharia Online | Likert
Pasar Modal | kemampuan | n Investasi Trading System
Syariah seseorang Saham (SOTS)
(X10) dalam Syariah, memberikan
memahami Pengalaman
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mengenai
pasar modal
syariah, dan
mampu
mengambil
keputusan

atas apa yang

saya kemudahan
informasi
Sharia Online
Trading System
(SOTS)
memberi  saya

pengetahuan

akan mengenai pasar
dilakukan modal dan
dengan investasi saham
percaya diri syariah
setelah Penggunaan
memiliki Sharia  Online
pengetahuan Trading System
mengenai (SOTS)
pasar modal membuat saya
syariah mengerti  fitur-
fitur yang ada
pada SHARIA
ONLINE
TRADING
SYSTEM
(SOTS))
Behavioral | Merupakan Attitude Saya akan tetap | Likert
Intention pengukur toward the menggunakan
(X10) terhadap behavior, Sharia  Online
seberapa Subjective Trading System
tinggi tingkat | norm (SOTS)
loyalitas yaitu | concerning . Saya akan
tingkah laku | that merekomendasi
yang behavior kan Sharia
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diberikan
oleh
konsumen
terhadap
kesetiannya
kepada suatu
produk/perus
ahaan.

Online Trading
System (SOTYS)
kepada teman-
teman saya

Saya memiliki
persepsi  positif
tentang Sharia
Online Trading
System (SOTYS)

Use

Behaviour

(Y)

Usage time,
Usage
frequency,
Use variety

Saya telah
menggunakan

Sharia  Online
Trading System
(SOTS) secara

maksimal

. Saya sering

menggunakan
Sharia  Online
Trading System
(SOTS) dengan
frekuensi
penggunaan
yang tinggi
Saya selalu
menggunakan
Sharia  Online
Trading System
(SOTS)  untuk
berinvestasi

saham syariah

Likert
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d. Saya lebih
sering
menggunakan

Sharia  Online
Trading System
(SOTS)
dibandingkan
Online Trading

yang lain

Instrumen Penelitian yang Digunakan

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner menggunakan google form yang disusun oleh peneliti. Untuk
menghasilkan data akurat yang bersifat numerik maka instrumen akan

menggunakan skala likert. Peneliti menggunakan skala likert sebagai skala

penelitian.
Tabel 3 2 Pengukuran Skala Likert
Jawaban Nilai
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sebelum membuat pertanyaan, peneliti akan menyusun indikator yang akan
diukur berdasarkan penjelasan variabel. Pengukuran tersebut karena
menggunakan skala likert nantinya dalam google form responden hanya perlu

melakukan checklist pada setiap kolom yang tersedia.
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H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan diolah menggunakan PLS
(Partial Least Square) dengan software smart PLS 3.3.3. Menurut Hartono
(2015) PLS yang merupakan statistika multivariat dengan melakukan
pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen
berganda. Partial linear square PLS adalah salah satu metoda statistika
pemodelan persamaan struktural SEM (Structural Equation Modeling)
berbasis varian yang dirancang untuk menyelesaikan regresi berganda
kompilasi yang bermasalah terkait data spesifik, seperti ukuran sampel
penelitian kecil, terdapat data yang hilang (nilai yang hilang) dan
multikolinearitas. Teknik analisis data menggunakan pendekatan PLS-SEM
dilakukan dengan beberapa uji sebagai berikut :
1. Pengujian Model Pengukuran
Pengujian model pengukuran atau disebut juga outer model yang berfungsi
untuk melakukan uji validitas dan reabilitas antara variabel, menggunakan
indicator uji validitas konvergen, deskriminan dan reabilitas.
a. Uji Validitas Konvergen
Validitas konvergen dimaknai sebagai seperangkat indikator yang
mewakili variabel laten dengan konstruk. Dalam mencari nilai-rata-rata
sebagai bentuk perwakilan didapatkan dari demonstrasi melalui
unidimensionalitas menggunakan nilai AVE atau Average Variance
Extraced dengan minimum nilai 0,5 yang berarti satu variabel laten
dapat merepresentasikan lebih dari setengah varian dari indikator rata-
rata pelengkap uji konvergen dengan nilai outer landing atau outer
faktor dengan batas nilai 0,70 atau lebih tinggi.
b. Uji Validitas Deskriminan
Validitas deskriminan, digunakan sebagai uji variabel yang menyatakan
sejauh mana perbedaan konstruk antar variabel. Atau dimaknai sebagai
bentuk keunikan variabel atas fenomena yang tidak terdapat pada
konstruk lain. Dalam validitas deskriminan biasanya dilakukan dua

pendekatan yaitu cross loadings dan Fornell-Larcker criterion dengan
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melakukan perbandingan square root dari setiap konstruk, dimana nilai
AVE harus lebih besar daripada korelasi tertinggi dengan konstruk
lainnya
c. Uji Reabilitas
Uji Reabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi atau
kestabilan nilai, ketepatan konstruk yang didapat dari nilai Composite
Reliability dan nilai cronbach's alpha, Rule of thumb yang digunakan
untuk nilai Composite Reliability lebih besar dari 0,7 serta nilai
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7.
. Pengujian Model Struktural
Pengujian Model Struktural atau sering disebut inner model sering
dilakukan untuk mengetahui hubungan Kklausalitas dengan variabel
hipotesis sebelumnya dan juga pengaruh variabel laten dengan variabel
laten lainnya. Inner model biasanya dilakukan menggunakan boostraping
melalui Smart PLS. Dimana pada inner model terdapat persamaan antara
variabel laten independent, variabel laten oksogen dan variabel residual.
Berikut beberapa uji yang terdapat pada inner model :
a. Uji R-Square (R?)
Uji yang dilakukan untuk melakukan evaluasi terhadap nilai R-Square,
dimana menginterpretasikan bahwa besaran variabel endogen mampu
diwakili oleh variabel eksogen, sebagai kekuatan hipotesis pada model
structural. Standar nilai R? dikatakan kuat sekitar 0,67, dikatakan
moderat sekitar 0,33 dan dibawah 0,19 menyatakan lemahnya tingkat
varian, sehingga semakin tinggi nilai R-Square menunjukan semakin
bagus dan baik model hipotesis dan model penelitian.
b. Uji Q2 Predictive Relevance
Uji yang dilakukan untuk memvalidasi model, bahwa variabel yang
digunakan pada model memiliki keterkaitan prediktif. Adapun nilai Q2
> 0 menunjukan bahwa model predictive relevance, sedangkan nilai Q?

< 0 menunjukan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.
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Q? mengukur seberapa baik nilai observasi yang telah dihasilkan oleh
model dan juga estimasi parameternya.

. Uji 12 (effect size)

Uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel satu
sama lain. Dimana nilai Nilai 2 sebesar 0,02 dikategorikan sebagai
pengaruh lemah variabel laten prediktor (variabel laten eksogenous)
pada tataran structural. Nilai f*>sebesar 0,15 dikategorikan sebagai
pengaruh cukup variabel laten prediktor (variabel laten eksogenous)
pada tataran structural dan Nilai f2 sebesar 0,35 dikategorikan sebagai
pengaruh kuat variabel laten prediktor (variabel laten eksogenous) pada
tataran struktural.

. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan untuk menunjukkan tingkat signifikansi dalam
pengujian hipotesis terhadap nilai koeffisient. Adapun syarat hipotesis
dapat diterima adalah skor atau nilai T-statistic harus lebih dari 1,96
untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan diatas 1,64 untuk hipotesis
satu ekor (one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% dan
power 80%. Nilai T-statistic ini di dapatkan dari proses boostrapping.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Responden pada penelitian ini adalah investor yang memiliki

saham syariah serta menggunakan aplikasi Sharia Online Trading

System untuk melakukan transaksi pada pasar modal. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan pada penlitian ini yaitu

menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa

ketentuan Kriteria responden diantaranya merupakan investor saham

syariah, menggunakan aplikasi Sharia Online Trading System

(SOTS) milik sekuritas yang ada di Provinsi Yogyakarta, termasuk

dalam generasi Z dengan rentang usia 14-27 tahun berdasarkan teori

yang dikemukakan oleh Graume Crodington. Jumlah responden

yang didapatkan pada penelitian ini sebanyak 171 responden yang

telah memenuhi kriteria yang ditentukan.

Tabel 4 1 Profil dan Data Demografi Responden

Topik Kategori Jumlah | %
Jenis Kelamin Laki-Laki 81 47%
Perempuan 90 53%
Total 171 100%
Domisili Kab. Sleman 61 36%
Kab. Gunung Kidul 15 9%
Kab. Kulon Progo 15 9%
Kab. Bantul 19 11%
Kota Yogyakarta 61 36%
Total 171 100%
Agama Islam 171 100%
Total 171 100%
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Usia 14 — 27 Tahun 171 100%
Total 171 100%
Status Belum Menikah 38 22%
Sudah Menikah 133 78%
Total 171 100%
Pendidikan Terakhir SMA 64 37%
D3 14 8%
Sl 89 52%
S2 4 2%
Total 171 100%
Disiplin lImu Belum pernah kuliah | 8 5%
Ekonomi dan Bisnis | 14
Konvensional %
Ekonomi dan Bisnis | 67
Syariah 9%
Pendidikan 29 17%
Kedokteran/Kesehatan | 2 1%
Teknik 10 6%
Hukum 5 3%
Hukum Islam 10 6%
Politik 8 5%
Sosial Budaya 7 4%
Ekonomi dan Bisnis 2 1%
Ekonomi 3
Islam/Syariah 2
D4 Akuntansi | 4
Lembaga Keuangan 2%
Sastra Inggris 2 1%
Sastra Indonesia 1 1%
Total 171 100%
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Edukasi tentang | Belum Pernah 4
Ekonomi/Bisnis/Investai 2%
yang terkait Syariah
Pernah, melalui kuliah | 84
. 49%
di kampus
Pernah, melalui | 27
o 16%
training dan workshop
Pernah, melalui | 56
_ ) 33%
seminar/webinar
Total 171 100%
Pekerjaan Mahasiswa 71 42%
Pegawai Negeri 25 15%
Pegawai Swasta 52 30%
Pegawai BUMN 12 7%
Wirausaha 11 6%
Total 171 100%
Pendapat Perbulan < Rp.1.000.000 30 18%
Rp 1.000.000 — Rp | 68
40%
3.000.000
Rp 4.000.000 — Rp |55
32%
7.000.000
Rp 8.000.000 — Rp |14
8%
10.000.000
>Rp 10.000.000 4 2%
Total 171 100%
Pengguna Sharia Online | Profit Syariah | 36
Trading System (SOTYS) | (Phintraco Sekuritas)
21%

dari Sekuritas yang ada
di Provinsi DIY
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Fast Syariah (FAC | 24
) 14%
Sekuritas)
POEMS Syariah | 17
N ) 10%
(Philips Sekuritas)
IPOT Syariah (Indo | 6
_ ] 4%
Premier Sekuritas)
HOTS Syariah (Mirae | 18
) 11%
Sekuritas)
D'One Syariah (BRI | 18
) 11%
Danareksa Sekuritas)
MNC Trade Syariah | 19
) 11%
(MNC Sekuritas)
i-Trade Syariah (CGS- | 1
) 1%
CIMB Sekuritas)
e-Smart Syariah (BNI | 16
) 9%
Sekuritas)
Most Syariah (Mandiri | 16
) 9%
Sekuritas)
Post Syariah | 0
: . 0%
(Panin Sekuritas)
Total 171 100%
Klasifikasi Investor Hanya  Berinvestasi | 86
) 50%
pada Saham Syariah
Berinvestasi pada
Saham Syariah dan | 85 50%
Konvensional
Total 171 100%
Tipe Investor Trader jangka pendek | 12
7%

(dibawah 1 minggu)
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Trader jangka | 43
menengah (1 minggu — 25%
1 bulan)
Trader jangka Panjang | 46
(1 bula:I —QZJL tahun)J : 2r
Investor jangka | 37
pendek (1 tahun — 2 22%
tahun)
Investor jangka | 33
Panjang (diatas 2 19%
tahun)
Total 171 100%
Lama Investasi < 6 bulan 39 23%
6 — 12 bulan 39 23%
1 -2 tahun 71 42%
3 -5 tahun 19 11%
5-10 tahun 3 2%
Total 171 100%
Lama memiliki Sharia | <6 bulan 37
Online Trading System 22%
(SOTS)
6 — 12 bulan 55 32%
1 -2 tahun 59 35%
3—5tahun 16 9%
5-10 tahun 4 2%
Total 171 100%

1) Jenis Kelamin

Tabel diatas didasari oleh ketagori jenis kelamin, pada topik

jumlah responden perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan
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laki-laki. Dengan jumlah responden untuk perempuan sejumlah
90 orang dengan presentase sebesar 53% dan laki-laki sejumlah
81 orang dengan presentase sebesar 47%. Hal ini menunjukan
bahwa pengguna Sharia Online Trading System (SOTS) atau
investor saham syariah pada penelitian ini di dominasi oleh
responden berjenis kelamin perempuan.
2) Domisili
Topik kedua yaitu domisili, pada penelitian ini dilakukan di
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 5
kabupaten. Kuisioner disebar secara general dan pada topik ini
kabupaten Sleman dan kota Yogyakarta memiliki sebaran
responden tertinggi dengan jumlah responden yang sama yaitu
61 orang dari 171 dengan presentase 36%, kabupaten Bantul
sejumlah 19 orang dengan presentase 11% dan kabupaten Kulon
Progo dan Gunung Kidul memiliki jumlah responden yang sama
yaitu 15 orang dengan presentase 9%.
3) Agama
Topik ketiga yaitu agama, responden pada pengisian
kuisioner ini diutamakan pada investor saham syariah sehingga
responden yang diperlukan adalah yang beragama Islam,
sehingga presentase responden adalah 100% sejumlah 171
Responden.
4) Usia
Topik keempat yaitu usia, responden dikhususkan kepada
generasi Z dengan rentang usia 14-27 tahun, sehingga
responden pada penelitian ini sejumlah 171 dengan presentase
100% adalah usia 14-27 tahun.
5) Status
Topik kelima yaitu status, pada penelitian ini responden
dengan status belum menikah lebih banyak dibandingkan

dengan responden berstatus sudah menikah. Responden belum
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menikah sejumlah 133 dengan presentase 78%, dan responden
berstatus sudah menikah sejumlah 38 dengan presentase 22%.
Hal ini menunjukan bahwa dominan pengguna Sharia Online
Trading System (SOT)) pada penelitian ini adalah seseorang
yang berstatus belum menikah.

6) Pendidikan Terakhir

7)

8)

Topik keenam yaitu Pendidikan terakhir, topik ini dibagi
menjadi 4 jenis kategori yaitu SMA, D3, S1, dan S2. Topik ini
bertujuan untuk mengetahui manakah tingkat pendidikan
terakhir yang mendominasi pengguna Sharia Online Trading
System (SOTS) di Provinsi DIY. Jumlah responden tertinggi ini
yaitu pada tingkat S1 dengan presentase 52% sejumlah 89 orang
responden, kedua tingkat SMA dengan presentase 37% sejumlah
64 orang responden, ketiga tingkat D3 dengan presentase 8%
sejumlah 14 orang responden dan terakhir tingkaat S2 dengan
presentase 2% sejumlah 2 orang.

Disiplin limu

Topik ketuju yaitu disiplin ilmu, topik ini dibagi menjadi 15
jenis kategori. Jumlah responden tersebar pada semua jenis
kategori disiplin ilmu, dengan responden tertinggi ada pada
kategori ekonomi dan bisnis syariah dengan presentase 39%
dengan jumlah 67 responden, pendidikan 17%, ekonomi dan
bisnis konvensional 8%, kedokteran/kesehatan 1%, teknik 6%,
hukum 3%, hukum islam 6%, politik 5%, sosial budaya 4%,
ekonomi dan bisnis 1%, ekonomi islam/syariah 2%, D4
akuntansi lembaga keuangan 2%, sastra inggris 1%, sastra
indonesia 1% dan kategori belum pernah kuliah 5%.
Edukasi tentang Ekonomi/Bisnis/Investai yang terkait Syariah

Topik kedelapan yaitu edukasi tentang
Ekonomi/Bisnis/Investai yang terkait Syariah yang pernah

diperoleh oleh responden. Responden pada penelitian ini di
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dominasi memperoleh edukasi melalui perkuliahan dengan
presentase 49% dengan responden sejumlah 84 orang, kemudian
memperoleh edukasi melalui seminar dan webinar sejumlah 56
orang dengan presentase 33% dan kategori terendah yaitu
memperoleh edukasi melalui training dan workshop dengan
presentase 16% sejumlah 24 orang.
9) Pekerjaan
Topik kesembilan yaitu pekerjaan, topik ini dibagi menjadi
lima jenis kategori pekerjaan yaitu mahasiswa, pegawai negeri,
pegawai swasta, pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN),
dan wirausahawan. Jumlah responden tertinggi topik pekerjaan
ini  yaitu kategori mahasiswa sejumlah 71 orang dengan
persentase 42%, kedua kategori pegawai swasta sejumlah 52
orang dengan presentase 30%, ketiga pegawai negeri sejumlah 25
orang dengan presentase 15%, keempat pegawasi Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) sejumlah 12 orang dengan presentase 7%,
dan terakhir kategori wirausaha sejumlah 11 orang dengan
presentase 6%.
10) Pendapat Perbulan
Topik kesepuluh yaitu pendapatan, topik ini dikategorikan
menjadi lima kategori jumlah pendapatan responden setiap
bulannnya yaitu < Rp1l juta, Rp 1 juta — Rp 3 juta, Rp 4 juta — Rp
7 juta, Rp 8 juta — 10 juta dan > Rp 10 juta. Berdasarkan hasil
pengumpulan data, jJumlah pendapatan tertinggi responden yaitu
Rp 1 juta — Rp 3 juta sejumlah 68 orang dengan presentase 40%,
kedua jumlah pendapatan Rp 4 juta— Rp 7 juta sejumlah 55 orang
dengan presentase 32%, ketiga jumlah pendapatan < Rp 1 juta
sejumlah 30 orang dengan presentase 18%, keempat jumlah
pendapatan Rp 8 juta — Rp 10 juta sejumlah 14 orang dengan
presentase 8% dan terakhir jumlah pendapatan > Rp 10 juta

sejumlah 4 orang dengan presentase 2%.



53

11) Pengguna Sharia Online Trading System (SOTYS)

Topik kesebelas yaitu penggunaan Sharia Online Trading
System (SOTS) pada sejumlah sekuritas yang ada di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta oleh responden, penelitian ini
dilakukan secara generalisir pada semua Sharia Online Trading
System (SOTS) yang ada di Prov DIY sehingga topik ini bertujuan
untuk mengetahui sebaran pengguna Sharia Online Trading
System (SOTS) di Provinsi DIY. Pada penelitian ini ada 10 jenis
Sharia Online Trading System (SOTS) yang dimiliki oleh
sekuritas yang berada di wilayah provinsi DIY dan presentase
pengguna Sharia Online Trading System (SOTS) tertinggi
terdapat pada Phintraco Sekuritas (Profits) dengan presentase
21%, FAC Sekuritas (Fast) dengan presentase 14%, kemudian
dengan presentase yang sama yaitu 11% ada Mirae Sekuritas
(HOTS), BRI Danareksa Sekuritas (D’One), MNC Sekuritas
(MNC Trade), kemudian Philips Sekuritas (POEMS Syariah)
dengan presentase 10%, kemudian dengan presentase yang sama
yaitu 9% ada BNI Sekuritas (e-Smart Syariah), Mandiri Sekuritas
(Most Syariah) dan terakhir ada Indo Premier Sekuritas (IPOT)
dengan presentase 4%. Hal ini menunjukan bahwa sebaran
penggunaan Sharia Online Trading System (SOTS) tidak hanya
berpusat pada satu Sharia Online Trading System (SOTS) dari
sekuritas tertentu saja.

12) Klasifikasi Investor

Topik keduabelas yaitu klasifikasi investor, kategori ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sebaran Klasifikasi
investor di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang
menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS) apakah
responden sepenuhnya hanya melakukan transaksi saham syariah
atau masih keduanya vyaitu saham syariah dan saham

konvensional. Pada penelitian ini responden terbagi dengan
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presentase yang sama rata yaitu 50%, pada jenis kategori
Klasifikasi investor hanya berinvestasi pada saham syariah
sejumlah 86 orang disusul tidak jauh berbeda investor
berinvestasi pada keduanya sejumlah 85 orang. Hal ini
menunjukan bahwa selisih responden pada jenis klasifikasi
investor masih terbilang sangat tipis dan investor yang hanya
bertransaksi saham syariah belum terlalu mendominasi.
13) Tipe Investor

Topik ketigabelas yaitu tipe investor yang terbagi menjadi
5 kategori yaitu trader jangka pendek (dibawah 1 minggu), trader
jangka menengah (1 minggu-1 bulan), trader jangka panjang (1
bulan — 1 tahun), investor jangka pendek (1 tahun-2 tahun),
investor jangka panjang (diatas 2 tahun). Dimana tujuan dari
topik ini adalah untuk mengetahui preferensi investor dalam
melakukan transaksi investasi saham syariah menggunakan
Sharia Online Trading System (SOTS). Presentase tertinggi pada
kategori ini adalah tipe trader jangka panjang (1 bulan — 1 tahun)
27%, kemudian trader jangka menengah (1 minggu-1 bulan)
dengan presentase 25%, kemudian investor jangka pendek (1
tahun-2 tahun) dengan presentase 22%, kemudian investor jangka
panjang (diatas 2 tahun) dengan presentase 19%, dan terakhir
trader jangka pendek (dibawah 1 minggu) dengan presentase 7%.

14) Lama Investasi

Topik keempatbelas yaitu lama waktu investasi, kategori ini
bertujuan untuk mengetahui sudah berapa lama responden
mengenal Investasi di Pasar Modal. Pada topik ini presentase
tertinggi yaitu kategori 1-2 tahun dengan presentase 42%,
kemudian < 6 bulan — 12 bulan dengan presentase 23%, kemudian
3 — 5 tahun dengan presentase 11% dan 5 — 10 tahun dengan

presentase 2%. Hal ini menunjukan bahwa literasi atau tingkat
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pengenalan masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
melakukan investasi termasuk belum cukup lama.
15) Lama memiliki Sharia Online Trading System (SOTYS)

Topik kelimabelas yaitu lama memiliki Sharia Online
Trading System (SOTS), kategori ini  bertujuan untuk
mengetahui sudah berapa lama responden menggunakan Sharia
Online Trading System (SOTS) untuk melakukan transaksi
investasi saham syariah. Pada kategori ini berisi lama memiliki
Sharia Online Trading System (SOTS) dengan kurun waktu 1 —
2 tahun dengan responden tertinggi dengan presentase 35%, lalu
6 — 12 bulan dengan presentase 32%, lalu < 6 bulan dengan
presentase 22%, 3 — 5 tahun dengan presentase 9%, dan terakhir
5- 10 tahun memiliki presentase terendah 2%. Memiliki nilai
presentase yang tidak jauh berbeda dengan topik lama
melakukan investasi dengan lama memiliki Sharia Online
Trading System (SOTS) hal ini berarti menandakan bahwa
responden mulai mengenal pasar modal dan menggunakan
Sharia Online Trading System (SOTS) untuk melakukan

transaksi saham syariah dalam kurun waktu yang sama.

B.  Analisis Model
Tema dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi behavioral intention (minat pengguna)
dan use behaviour (perilaku pengguna) pada penggunaan aplikasi
Sharia Online Trading System (SOTS) atau Sharia Online Trading
System. Penelitian ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan Sharia Online Trading System (SOTS) dengan
mengkombinasikan berdasarkan beberapa variabel berdasarkan
adopsi dari teori utaut 3, diantaranya Ekspetasi Kinerja (EE),
Ekspetasi Usaha (EU), Pengaruh Sosial (PS), Fasilitas Pendukung
(FP), Motivasi Hedonisme (MH), Nilai Harga (NH), Kebiasaan (K),
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Inovasi Pribadi (IP) dan konstruk tambahan variabel lain yaitu Nilai
Syariah (NS) dan Literasi Pasar Modal Syariah (LPMS). Penelitian
ini memperoleh data dengan cara penyebaran kuisioner dalam
bentuk google form kepada pengguna Aplikasi SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS) dengan cara penyebaran kuisioner
melalui kunjungan sekuritas, kegiatan sekolah pasar modal di BEI
KP Yogyakarta, media sosial dan whatsapp group. Berikut ini
merupakan pemaparan mengenai profil dari pengguna Sharia Online
Trading System (SOTS) selaku responden dalam penelitian ini.
Data pada penelitian ini memiliki 47 total pertanyaan dari
variabel, beberapa diantaranya variabel (X1) Ekspetasi Kinerja
(EK), (X2) Ekspetasi Usaha (EU), (X3) Pengaruh Sosial (PS), (X4)
Fasilitas Pendukung (FP), (X5) Motivasi Hedonisme (MH), (X6)
Nilai Harga (NH), (X7) Kebiasaan (K), (X8) Nilai Syariah (NS),
(X9) personal innovativeess, (X10) sharia stock market literacy,
(X11) behavioural intention dan variabel (Y) Use Behaviour,
disebarkan kepada responden yang telah menggunakan aplikasi
Sharia Online Trading System (SOTS). Dari hasil pengumpulan
kuisioner penelitian ini diperoleh data sebanyak 193 responden dan

171 responden diantaranya sesuai dengan Kriteria.

. Outer Model
Outer model biasa disebut dengan pengujian model
pengukuran yang berfungsi untuk menguji seberapa jauh indicator
dapat menjelaskan variabel latennya. Indikator yang digunakan yaitu
convergent validity, discriminant validity, dan realibility
a. Uji Validitas Konvergen/Konstruk Relibility
Tabel 4 2 Hasil Uji dan nilai AVE

Variable Item Outer AVE Keterangan
Loading
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Ekspetasi PE 1 0.857 0.663 VALID
Kinerja PE 2 0.779
(EK) PE 3 0.805
Ekspetasi EE 1 0.821 0.692 VALID
Usaha (EU) | EE 2 0.867

EE3 0.807
Pengaruh Si'1 0.967 0.912 VALID
Sosial (PS) | SI2 0.943

SI13 0.950

Sl4 0.960
Fasilitas FC1 0.939 0.794 VALID
Pendukung | FC 2 0.917
(FP) FC3 0.811
Motivasi HM 1 0.950 0.819 VALID
Hedonisme | HM 2 0.917
(MH) HM3 | 0.846
Nilai Harga | PV 1 0.942 0.811 VALID
(NH) PVv2 |0.852

PV 3 0.906
Kebiasaan | H1 0.834 0.724 VALID
(K) H2 0.889

H3 0.828
Nilai SVv1 0.792 0.671 VALID
Syariah SVv?2 0.822
(NS) SV3 0847

Svi4 0.815
Inovasi Pl1l 0.860 0.704 VALID
Pribadi (IP) | P12 0.837

PI3 0.820
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Literasi L1 0.992 0.982 VALID
Pasar L2 0.990
Modal
Syariah
(LPMS)
Behavioural | Bl 1 0.833 0.653 VALID
Intention Bl 2 0.797
(BI) BI3 0..810
Bl 4 0.792
Use UB1 0.885 0.770 VALID
Behaviour | UB2 0.876
(UB) UB 3 0.882
UB 4 0.866

Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa seluruh item
kuisioner yang terdapat dalam penelitian ini memiliki nilai faktor
loading diatas 0,7. Dapat disimpulkan bahwa kuisioner dalam
penelitian ini dapat memenuhi persyaratan validitas konvergen
(Convergent Validity) yang berarti bahwa pernyataan pada
variabel laten yang terdapat dalam penelitian ini dapat dipahami
oleh responden seperti tujuan yang dimaksud oleh peneliti dalam
penelitian . Begitupun jika ditinjau dari nilai AVE (Average
Variance Extracted) dalam penelitian ini seluruhnya memiliki
nilai diatas 0,5 yang merupakan standar dari AVE, sehingga dapat
dipastikan bahwa item kuisioner yang terdapat dalam penelitian

ini memenuhi validitas konvergen.

. Uji Validitas Deskriminan
Hasil uji validitas deskriminan ini digunakan untuk
mengukur dan membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan yang

terdapat pada setiap variabel laten tidak dibaurkan oleh responden



59

yang menjawab kuisioner berdasarkan pernyataan-pernyataan
pada variabel laten lainnya, khususnya dalam hal makna
pernyataan. Kriteria yang digunakan untuk mengukur validtas
deskriminan ini adalah nilai cross loading. Nilai cross loading
menunjukan besarnya korelasi antara setiap variabel dengan
indikatornya dan indikator dari konstruk blok lainnya, Menurut
Indrawati (2018) mengatakan bahwa suatu indikator dapat
dikatakan valid apabila indikator suatu konstruk memilki nilai
korelasi terhadap konstruknya lebih besar dari nilai korelasi
konstruk lain. Menurut Kock and Lyn Invalid source specified.
Validitas deskriminan terpenuhi apabila average variance
extracted (AVE) dari varians rata-rata yang diekstraksi harus
lebih tinggi dari pada korelasi yang melibatkan variabel laten
tersebut.
1)  Deskriminan Validity antar Variabel
Hasil uji validitas diskriminan antar variabel jika
dibandingkan dengan hubungan antar variabel dalam model
dan dapat diamati berdasarkan nilai akar AVE. Pada
penelitian ini untuk setiap variabel memiliki nilai akar AVE
yang lebih besar (nilai pada kolom diagonal) dibandingkan
dengan nilai hubungan antar variabel dalam model (nilai
dalam kolom selain kolom diagonal). Berdasarkan analisis,
dapat disimpulkan bahwa Variabel yang dimasukkan dalam
penelitian ini memenuhi uji validitas deskriminan.
2)  Deskriminan Cross Loading
Hasil uji deskriminan dengan Cross Loading
menunjukan bahwa besar nilai korelasi antara setiap
variabel dengan item-itemnya lebih besar dibandingkan
dengan nilai korelasi konstruk lain. Hal ini menunjukan
bahwa alat ukur yang digunakan pada penelitian ini telah

memenuhi deskriminan validitas yang baik.
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c. Uji Realibilitas

Uji realibilitas atau disebut juga internal consistansy
realibility memiliki tujuan untuk mengukur seberapa besar
variabel indikator meningkat pada saat variabel laten meningkat.
Menurut Putka Invalid source specified. uji realibilitas konstruk
penelitian diperlukan untuk mengetahui item atau intrumen
penelitian apakah apabila digunakan dua kali untuk mengukur
gejala yang sama akan memberikan hasil pengukuran yang
relative konsisten. Uji realibilitas digunakan untuk mengukur
consisitency internal yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite
Realibility. Menurut Indrawati (2018) nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Realibility yang dapat dijadikan sebagai tolak
ukur yakni bernilai 0,7 untuk penelitian explanatory dan diatas
0,8 untuk penelitian yang lebih mukhtahir.
1) Nilai Cronbach’s Alpha

Tabel 4 3 Nilai Cronbach’s Alpha

Cronbach's Alpha

0,823
0,777
0,868
0,809
0,888
0,982
0,746
0,790
0,883
0,837
0,968
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0,900

Berdasarkan hasil tabel 4.3 Nilai Croanbach’s Alpha
dan Composite Realibility diatas menunjukakn bahwa nilai
dari Croanbach’s Alpha pada setiap variabel dikategorikan
reliabel hingga sangat reliable dengan nilai croanbach’s
alpha mulai dari 0,7 hingga diatas 0,7. Menurut Indrawati
(2018) apabila nilai croanbach’s alpha 0,7 dikatakan
realiable dan nilai diantara 0,81 — 1,00 dikatakan sangat
realiabel.

2) Nilai Composite Realibility
Tabel 4 4 Nilai Composite Realibility

Composite

Reliability
Behavioural Intention (BI) 0,883
Ekspetasi Usaha (EU) 0,871
Fasilitas Pendukung (FP) 0,920
Kebiasaan (K) 0,887
Motivasi Hedonisme (MH) 0,931
Literasi Pasar Modal Syariah 0,991
(LPMYS)
Ekspetasi Kinerja (EK) 0,855
Inovasi Pribadi (IP) 0,877
Nilai Harga (NH) 0,928
Nilai Syariah (NS) 0,891
Pengaruh Sosial (PS) 0,977
Use Behaviour (UB) 0,930

Pengujian Composite Realibility digunakan untuk

menunjukan internal consistency dari suatu indikator dalam
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variabel laten. Biasanya nilai dari Composite Realibility akan
lebih besar dari Cronbach’s Alpha. Dimana standar nilai
Composite Realibility akan dianggap reliabel apabila diatas
0,7. Hasil Composite Realibility pada penelitian ini telah
memenuhi standar reliabel dan nilai Composite Realibility dari
setipa variabel lebih tinggi dibandingkan dengan nilai nilai
Cronbach’s Alpha pada setiap variabel. Maka dapat
disimpulkan bahwa kuisioner dalam penelitian ini telah

memenuhi kriteria realibilitas.

2. Inner Model
1) Uji R-Square
Tabel 4 5 hasil uji R-Square

R Square R Square Adjusted
Behavioural Intention | 0,630 0,607
Use Behaviour 0,680 0,670

R-square atau R2 berfungsi untuk menunjukan pengaruh kuat
atau lemahnya yang ditimbulkan dari variabel dependen, dan
juga dapat menunjukan kuat lemahnya model penelitian. Menurt
Ghozali Invalid source specified, standar dari nilai R? sebesar
0,67> termasuk dalam kategori kuat, R2 sebesar 0,33 termasuk
dalam kategori moderat, R? sebesar 0,19 termasuk kedala
kategori lemah. Nilai R? yang didapatkan pada penelitian ini
terbagi menjadi kategori moderat dan kuat, dimana variabel
dependen Behavioural Intention mendapatkan nilai 0,630 atau
termasuk kategori moderat dan variabel dependen Use

Behaviour mendapatkan nilai 0,67 atau termasuk kategori kuat.

2) Uji Q-Square
Tabel 4 6 Hasil Uji Q-Square
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SSO SSE Q?(=1-
SSE/SSO)
Behavioural Intention | 688,000 | 422,853 0,385

(BN)
Ekspetasi Usaha (EU) | 516,000 | 516,000
Fasilitas Pendukung | 516,000 | 516,000

(FP)
Kebiasaan (K) 516,000 | 516,000
Motivasi Hedonisme | 516,000 | 516,000
(MH)

Literasi Pasar Modal | 344,000 | 344,000
Syariah (LPMS)
Ekspetasi Kinerja | 516,000 | 516,000

(EK)
Inovasi Pribadi (IP) 516,000 | 516,000
Nilai Harga (NH) 516,000 | 516,000

Nilai Syariah (NS) 688,000 | 688,000
Pengaruh Sosial (PS) | 688,000 | 688,000
Use Behaviour (UB) | 688,000 | 336,662 0,511

Q -Square (Q?) atau predictive relevance memiliki fungsi
untuk mengukur seberapa baik hasil observasi yang dilakukan
terhadap model penelitian. Nilai yang digunakan pada Q? yaitu
berkisar antara 0-1, dimana apabila nila Q2 semakin mendekati
angka 0 maka dapat dartikan bahwa model penelitian tersebut
semakin tidak baik, dan sebaliknya apabila nilai Q2 semakin
mendekati angka 1 maka dapat diartikan bahwa nilai Q? atau
model yang terdapat dalam penelitian tersebut semakin baik.
Menurut Ghozali Invalid source specified, nilai standar dari Q2
yaitu 0,35 termasuk model kuat, 0,15 termasuk model moderat,

dan 0,02 termasuk model lemah.. Nilai Q2 untuk variabel
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dependen yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu 0,358 dan
0,511 dimana hasil tersebut menunjukan bahwa nilai Q? yang
didapatkan termasuk dalam kategori kuat karena diatas 0,35 dan

dapat diartikan penelitian ini memiliki hasil observasi yag baik.

3) Uji F-Square (Effect Size)

Tabel 47 Uji F

Bl EE|IFC|H|{HM | L |PE|PI|PV | SV |SI|UB
Bl 0,147
EE | 0,004
FC | 0,039 0,008
H 0,042 0,017
HM | 0,033
L 0,004 0,033
PE | 0,000
Pl | 0,003 0,158
PV | 0,038
SVv 10,129
Si 0,061
UB

Pengujian effect size atau uji 2 ini untuk memprediksi
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain. Standar nilai
untuk pengujian f2 yakni 0,02 dikategorikan ke dalam pengaruh
lemah variabel laten prediktor kepada tatanan structural, nilai 2
sebesar 0,15 dikategorikan sebagai pengaruh cukup, dan nilai f2
0,35 dikategorikan sebagai pengaruh kuat. Berdasarkan nilai
pada tabel uji f yang terdapat dalam penelitian ini sebagian besar
berpengaruh cukup karena nilai yang didapat berkisar antara
0,02 sampai 0,15 yang termasuk kategori cukup, dan terdapat
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pula variabel yang masuk daam kategori kuat yaitu variabel
Inovasi Pribadi (IP) dengan Use Behavior (UB) menunjukan
nilai 0,158 yang termasuk kedalam kategori pengaruh kuat, lalu
terdapat pula pengaruh antara variabel Behaviour Intention (BI)
dengan Use Behavior (UB) yang memiliki nilai 0,147, variabel
Fasilitas Pendukung (FP) dengan Behavioural Intention (BI)
dengan nilai 0,039, variabel Motivasi Hedonisme (MH) dengan
Behavioural Intention (BI) dengan nilai 0,033, variabel Literasi
Pasar Modal Syariah (LPMS) dengan Use Behaviour (UB)
dengan nilai 0,033, variabel Nilai Harga (NH) dengan
Behavioural Intention (BI) dengan nilai 0,038, variabel Nilai
Syariah (NS) dengan Behavioural Intention (Bl) dengan nilai
0,129 dan variabel Pengaruh Sosial (PS) dengan Behavioural
Intention (BI) dengan nilai 0,061 yang termasuk kedalam

kategori pengaruh cukup.

Analisis Data

Tabel 4 8 Boostroping

Original | Sample | Standard P
Sample | Mean Deviation | Values
(O) (M) (STDEV)
Behavioural Intention 0,305 0,312 0,072 0,000
->Use Behaviour
Ekspetasi Usaha 0,056 0,058 0,078 0,236
->Behavioural Intention
Fasilitas Pendukung 0,400 0,320 0,253 0,058
->Behavioural Intention
Fasilitas Pendukung 0,109 0,120 0,101 0,141
->Use Behaviour
Kebiasaan 0,343 0,371 0,161 0,017
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->Behavioural Intention

-> Behavioural Intention

Kebiasaan 0,180 0,163 0,093 0,027
->Use Behaviour

Hedonic Motivation -0,418 | -0,357 | 0,265 0,058
-> Behavioural Intention

Literacy PMS -0,038 | -0,042 | 0,050 0,223
-> Behavioural Intention

Literacy PMS 0,105 0,108 0,046 0,012
-> Use Behaviour

Ekspetasi Kinerja (EE) - | -0,015 | -0,014 | 0,068 0,410
> Behavioural Intention

Inovasi Pribadi (IP) 0,055 0,051 0,088 0,264
-> Behavioural

Intention

Inovasi Pribadi (IP) -> | 0,330 0,327 0,084 0,000
Use Behaviour

Price Value 0,168 0,163 0,087 0,026
-> Behavioural Intention

Nilai Syariah (NS) 0,266 0,265 0,062 0,000
-> Behavioural Intention

Social Influence 0,186 0,178 0,067 0,003

Pada penelitian ini menggunakan pengujian satu variabel laten

dengan variabel laten lainnya, dengan menggunakan jenis hipotesis satu

ekor atau disebut one tiled . Level signifikansi yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan P-Value yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika

dilihat dari nilai tabel diatas menunjukan bahwa sebanyak delapan

antara konstruk variabel eksogen dan variabel endogen dalam

penelitian ini dinyatakan pada level signifikan yang artinya hipotesis

dinyatakan diterima atau signifikan dan tujuh lainnya dibawah level
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signifikan, yang artinya hipotesis dinyatakan ditolak atau tidak
signifikan. Berdasarkan analisis uji boostraping berikut penjelasan
hipotesis antara konstruk variabel eksogen dan variabel endogen dalam
penelitin ini.
1. Pengaruh Ekspetasi Kinerja (EE) terhadap Behavioral Intentiton
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel ekspektasi kinerja memiliki nilai p-value sebesar 41%
dimana nilai tersebut lebih besar dari 5% dengan demikian Ha.l
dinyatakan ditolak, dan disimpulkan bahwa Ekspetasi Kinerja (EE)
tidak berpengaruh secara positif terhadap behavioral intention.
2. Pengaruh Ekspetasi Usaha (EU) terhadap Behavioural Intention
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel ekspektasi usaha memiliki nilai p-value sebesar 23,6%
dimana nilai tersebut lebih besar dari 5% dengan demikian Ha.2
dinyatakan ditolak, dan disimpulkan bahwa Ekspetasi Usaha (EU)
tidak berpengaruh secara positif terhadap behavioral intention.
3. Pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Behavioural Intention
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel pengaruh sosial memiliki nilai p-value sebesar 0,3% dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 5% dengan demikian Ha.3 dinyatakan
diterima, dan disimpulkan bahwa pengaruh sosial berpengaruh
secara positif terhadap behavioral intention.
4. Pengaruh Fasilitas Pendukung terhadap Behavioural Intention
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel fasilitas pendukung memiliki nilai p-value sebesar 5,8%
dimana nilai tersebut lebih besar dari 5% dengan demikian Ha.4a
dinyatakan ditolak, dan disimpulkan bahwa fasilitas pendukung
tidak berpengaruh secara positif terhadap behavioral intention.
5. Pengaruh Fasilitas Pendukung terhadap Use Behavioural
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa

variabel fasilitas pendukung memiliki nilai p-value sebesar 14,1%
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dimana nilai tersebut lebih besar dari 5% dengan demikian Ha.4b
dinyatakan ditolak, dan disimpulkan bahwa fasilitas pendukung
tidak berpengaruh secara positif terhadap use behavioral.
. Pengaruh Motivasi Hedonisme terhadap Behavioural Intention

Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel motivasi hedonisme memiliki nilai p-value sebesar 5,8%
dimana nilai tersebut lebih besar dari 5% dengan demikian Ha.5
dinyatakan ditolak, dan disimpulkan bahwa motivasi hedonisme
tidak berpengaruh secara positif terhadap behavioral intention.
. Pengaruh Nilai Harga terhadap Behavioural Intention

Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel nilai kerja memiliki nilai p-value sebesar 2,6% dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 5% dengan demikian Ha.6 dinyatakan
diterima, dan disimpulkan bahwa nilai harga berpengaruh secara
positif terhadap behavioral intention.
. Pengaruh Kebiasaan terhadap Behavioural Intention

Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel kebiasaan memiliki nilai p-value sebesar 1,7% dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 5% dengan demikian Ha.7a dinyatakan
diterima, dan disimpulkan bahwa kebiasaan berpengaruh secara
positif terhadap behavioral intention.
. Pengaruh Kebiasaan terhadap Use Behavioural

Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel kebiasaan memiliki nilai p-value sebesar 2,7% dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 5% dengan demikian Ha.7b dinyatakan
diterima, dan disimpulkan bahwa kebiasaan berpengaruh secara

positif terhadap use behavioural.

10.Pengaruh Nilai Syariah terhadap Behavioural Intention

Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel nilai syariah memiliki nilai p-value sebesar 0% dimana nilai

tersebut lebih kecil dari 5% dengan demikian Ha.8 dinyatakan
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diterima, dan disimpulkan bahwa nilai syariah berpengaruh secara
positif terhadap behavioral intention.
11.Pengaruh Inovasi Pribadi terhadap Behavioural Intention
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel inovasi pribadi memiliki nilai p-value sebesar 26,4%
dimana nilai tersebut lebih besar dari 5% dengan demikian Ha.9a
dinyatakan ditolak, dan disimpulkan bahwa inovasi pribadi tidak
berpengaruh secara positif terhadap behavioral intention.
12.Pengaruh Inovasi Pribadi terhadap Use Behavioural
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel inovasi pribadi memiliki nilai p-value sebesar 0% dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 5% dengan demikian Ha.9b dinyatakan
diterima, dan disimpulkan bahwa inovasi pribadi berpengaruh secara
positif terhadap use behavioral.
13.Pengaruh Literasi Pasar Modal Syariah terhadap Behavioural
Intention
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel literasi pasar modal syariah memiliki nilai p-value sebesar
22,3% dimana nilai tersebut lebih besar dari 5% dengan demikian
Ha.10a dinyatakan ditolak, dan disimpulkan bahwa literasi pasar
modal syariah tidak berpengaruh secara positif terhadap use
behavioral.
14.Pengaruh Literasi Pasar Modal Syariah terhadap Use Behavioural
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa
variabel literasi pasar modal syariah memiliki nilai p-value sebesar
1,2% dimana nilai tersebut lebih kecil dari 5% dengan demikian
Ha.10b dinyatakan diterima, dan disimpulkan bahwa literasi pasar
modal syariah berpengaruh secara positif terhadap use behavioral.
15.Pengaruh Behavioural Intention terhadap Use Behavioural
Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas diketahui bahwa

variabel behavioural intention memiliki nilai p-value sebesar 0%
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dimana nilai tersebut lebih kecil dari 5% dengan demikian Ha.11
dinyatakan diterima, dan disimpulkan bahwa behavioural intention

berpengaruh secara positif terhadap use behavioral.

D. Pembahasan
1.  Ekspetasi Kinerja (EE)

Pengaruh negatif antara variabel Ekspetasi Kinerja (EE)
terhadap variabel behavioral intention menunjukan bahwa
Ekspetasi Kinerja (EE) yang merupakan tingkat manfaat yang
didapatkan dari penggunaan aplikasi Sharia Online Trading
System (SOTS) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
responden untuk menggunakan Sharia Online Trading System
(SOTS).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
mengenai korelasi teori utaut 2 terhadap penggunaan aplikasi
BIBIT oleh Salwa Nabila Nuraeni, Muhammad Bintang
Reviandra, Abdul Yusuf (2022). Ekspetasi Kinerja (EE) tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan Aplikasi
BIBIT. Hal ini menunjukan bahwa pemanfaatan sistem informasi
yang dinilai dapat memberi manfaat seperti mengurangi upaya
tenaga dan waktu seseorang dalam beraktivitas tidak berdampak
secara signifikan terhadap seseorang untuk menggunakan
aplikasi BIBIT. Artinya hal yang mempengaruhi perilaku
seseorang menggunakan aplikasi BIBIT ditentukan berdasarkan
faktor-faktor lain. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Cakrabumi Sumarsono Aji (2021) menyatakan bahwa
Ekspetasi Kinerja (EE) berpengaruh positif terhadap behavioral
intention investasi saham syariah. Menunjukan bahwa adanya
tingkat kepercayaan seseorang untuk melakukan investasi syariah
dengan menggunakan sistem yang akan memberikan manfaat

untuk meningkatkan kinerja secara personal.



71

Ekspetasi Usaha (EU)

Pengaruh negatif antara variabel Ekspetasi Usaha (EU)
terhadap variabel behavioral intention menunjukan bahwa
Ekspetasi Usaha (EU) yang menjelaskan mengenai tingkat
kemudahan yang dirasakan pengguna aplikasi Sharia Online
Trading System (SOTS) yang dinilai dapat mengurangi beban
kinerja berupa tenaga dan waktu serta membantu efektivitas dan
efisiensi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat responden
untuk menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS).

Hasil penelitian ini pun sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Salwa Nabila Nuraeni, Muhammad Bintang
Reviandra, Abdul Yusuf (2022) dan Asmy et al., (2019) bahwa
Ekspetasi Usaha (EU) tidak berpengaruh terhadap minat
penggunaan aplikasi BIBIT dan keputusan investor melakukan
investasi menggunakan platform online P2P. Hal ini menunjukan
bahwa Ekspetasi Usaha (EU) yang berkaitan dengan pemanfaatan
sistem informasi yang dapat memudahkan seseorang dalam
pekerjaannya tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
seseorang untuk menggunakan aplikasi BIBIT. Namun hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Cakrabumi Sumarsono
Aji  (2021) menyatakan bahwa Ekspetasi Usaha (EU)
berpengaruh positif terhadap behavioral intention investasi saham
syariah. Menunjukan bahwa Ekspetasi Usaha (EU) sebagai salah
satu faktor dimana calon pengguna memiliki ketertarikan untuk
menggunakan teknologi dan sistem informasi agar dapat
meminimalkan usaha yang dilakukan dalam bekerja. Dari sistem
informasi dan teknologi yang digunakan berharap dapat

mempercepat pekerjaan.

Fasilitas Pendukung (FP)
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Pengaruh negatif antara variabel Fasilitas Pendukung (FP)
terhadap variabel behavioral intention dan use behavioural
menunjukan  bahwa Fasilitas Pendukung (FP) vyang
menggambarkan bagaimana orang memandang infrastruktur
yang ada dalam organisasi untuk mendukung penggunaan
teknologi. Apabila tersedianya infrastruktur yang tepat dinilai
dapat mendukung penggunaan teknologi, maka kemauan untuk
menggunakan teknologi tersebut akan meningkat tidak
berpengaruh signifikan baik terhadap minat responden untuk
menggunakan maupun perilaku pengguna aplikasi Sharia Online
Trading System (SOTYS).

Hasil penelitian ini berbeda dengan Cakrabumi Sumarsono
Aji (2021) dan Pertama Yudantara (2023) yang menyatakan
bahwa Fasilitas Pendukung (FP) memiliki pengaruh signifikan
terhadap behavioural intention investasi saham syariah.
Menunjukan bahwa semakin tinggi Fasilitas Pendukung (FP)
yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula behavioral
intention investasi saham Syariah. Artinya dengan adanya
fasilitas yang mendukung akan semakin tinggi juga minat
investasi saham Syariah seseorang. Seperti fasilitas computer,
ponsel, internet, dan lain-lain. Temuan pada penelitian ini
menyatakan bahwa Fasilitas Pendukung (FP) tidak berpengaruh
terhadap bahavioural intention penggunaan suatu system, yang
artinya faktor-faktor seperti infrastruktur pendukung yanyg
dimiliki untuk kemudahan menggunakan Sharia Online Trading
System bukanlah hal yang berpengaruh karena akses menuju
Sharia Online Trading System (SOTS) tersebut tidak hanya
terbatas pada alat melainkan dapat diakses darimana saja
sehingga memiliki atau tidak Fasilitas Pendukung (FP) tidak

mempengaruhi behavioural intention.
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Pengaruh Sosial (PS)

Pengaruh positif antara variabel pengaruh sosial terhadap
variabel behavioral intention menunjukan bahwa pengaruh sosial
yang menjelaskan pengaruh orang-orang sekitar dalam
mengintervensi atau memberi dorongan untuk menggunakan
suatu teknologi atau aplikasi Sharia Online Trading System
(SOTS) berpengaruh signifikan terhadap minat responden untuk
menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS).

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan
Muhammad Shoaib Farooq, Maimoona Salam, Norizan Jaafar,
Alain Fayolle, Kartinah Ayyub (2017) dan Lubis et al., (2022)
bahwa pengaruh sosial berpengaruh signifkan terhadap
behavioral intention menunjukan bahwa pendapat atau
rekomendasi dari teman, kerabat, dan dorongan dari civitas
akademik dan universitas berpengaruh dalam pengambilan
sesorang untuk melakukan investasi dalam hal ini reksadana
melalui platform BIBIT yang memberi kemudahan dalam kinerja
seseorang. Temuan pada penelitian ini menunjukan bahwa seiring
dengan adanya pengaruh sosial yang diterima secara positif
terhadap investor atau pengguna Sharia Online Trading System
(SOTS) maka adanya peningkatan atau pertumbuhan untuk
melakukan investasi saham melalui Sharia Online Trading
System (SOTYS).

Motivasi Hedonisme (MH)

Pengaruh negatif antara variabel hedonic motivation
terhadap variabel behavioral intention menunjukan bahwa
hedonic motivation yang menjelaskan mengenai motivasi
kesenangan yang didapatkan atas penggunaan suatu sistem atau
aplikasi Sharia Online Trading System (SOTS) tidak berpengaruh
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signifikan terhadap minat responden untuk menggunakan Sharia
Online Trading System (SOTS).

Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan Salwa Nabila
Nuraeni, Muhammad Bintang Reviandra, Abdul Yusuf (2022)
bahwa hedonic motivation didefinisikan sebagai kesenangan atau
kesenangan yang dihasilkan dengan menggunakan teknologi
tertentu tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi
BIBIT. Pada penelitian ini menunjukan meski investor
menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS) namun
tidak dipengaruhi oleh kepatuhan syariah yang diadopsi pada
Sharia Online Trading System (SOTS). Namun, tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Shoaib
Faroog, Maimoona Salam, Norizan Jaafar, Alain Fayolle,
Kartinah Ayyub (2017) dan | Nainggolan & Wuri Handayani
(2023) yang menyatakan bahwa motivasi hedonisme berpangaruh
signifikan terhadap behavioural intetion pada penggunaan
platform investasi online yang ada di Indonesia, Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi

pula keinginan menggunakan suatu system atau teknologi.

Nilai Harga (NH)

Pengaruh positif antara variabel nilai harga terhadap variabel
behavioral intention menunjukan bahwa nilai harga yang
merupakan trade-off antara biaya yang dikeluarkan dengan
manfaat yang diterima dari penggunaan teknologi aplikasi Sharia
Online Trading System (SOTS) berpengaruh signifikan terhadap
minat responden untuk menggunakan Sharia Online Trading
System (SOTYS).

Hasil penelitian ini menunjukan penggunaan Sharia Online
Trading System (SOTS) sebagai alat bertransaksi investasi saham

syariah tentunya fee yang dikeluarkan oleh investor dinilai
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mempengaruhi behavioural intention karena investor akan
mengeluarkan uang untuk mendapatkan tujuannya, dalam
penggunaan Sharia Online Trading System (SOTS) tentu
memiliki harapan aplikasi berjalan dengan lancar atau mendapat
layanan yang cepat tanggap dari pelayanan sekuritas sebagai
benefit yang didapatkan oleh investor. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan Maja Iskandar, Hartoyo, dan Irman Hermadi
(2019) danYanuar & Arifin (2022) yang menyatakan bahwa nilai
harga tidak berpengaruh terhadap behavioural intention terhadap
minat untuk melakukan investasi di kalangan investor milenial.
Artinya nilai harga tidak dapat mempengaruhi minat
menggunakan platform investasi online untuk melakukan

transaksi saham.

Kebiasaan (K)

Pengaruh positif antara variabel kebiasaan terhadap
variabel behavioral intention dan use behavioural menunjukan
bahwa kebiasaan menjelaskan bagaimana penggunaan suatu
sistem teknologi dapat dimanfaatkan pada keseharian aktivitas
penggunaan aplikasi Sharia Online Trading System (SOTS)
berpengaruh signifikan terhadap minat responden untuk
menggunakan maupun perilaku pengguna yang menjadikan
Sharia Online Trading System (SOTS) sebagai sesuatu yang
tergolong dalam gaya hidup yang dibutuhkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sourirajan, S. and
Perumandla, S. (2022) dimana kebiasaan dapat mempengaruhi
behavioral intention karena menjadi pendorong dalam
melakukan transaksi investasi saham. Menurut Muhammad
Shoaib Faroog, Maimoona Salam, Norizan Jaafar, Alain Fayolle,
Kartinah Ayyub (2017) kebiasaan dapat dinilai sebagai orientasi

penggunaan suatu system yang menjadi kebiasaan dan memberi
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nilai manfaat pada pengguna. Pada penelitian ini kebiasaan
mempengaruhi behavioural intention dan use behavioural yang
artinya pada penggunaan Sharia Online Trading System dapat
dimanfaatkan dan menjadi faktor seseorang mulai terbiasa
menggunakan Sharia Online Trading System sebagai alat
bertransaksi saham syariah.

Nilai Syariah (NS)

Pengaruh positif antara variabel nilai syariah terhadap
variabel behavioral intention menunjukan bahwa nilai syariah
diartikan sebagai nilai keislaman yang diterapkan melalui
pelaksanaan dan mekanisme yang sesuai dengan prinsip syariah
yang telah disahkan melalui perizinan DSN-MUI pada aplikasi
Sharia Online Trading System (SOTS) berpengaruh signifikan
terhadap minat responden untuk menggunakan Sharia Online
Trading System (SOTYS).

Pada penelitian ini, nilai syariah yang ada pada Sharia
Online Trading System (SOTS) dinilai sebagai nilai tambah yang
diyakini membawa keberkahan sehingga pengguna percaya
perolehan manfaat dan keuntungan yang didapat juga disertai
keberkahan sehingga mampu mempengaruhi behavioural
intention bertransaksi investasi saham syariah melalui Sharia
Online Trading System.

Hasil penelitia ini tidak sejalan dengan (Lubis et al., 2022)
yang menyatakan bahwa religiusitas tidak berdampak pada minat
generasi muda menggunakan platform BIBIT untuk berinvestasi
reksa dana syariah. Artinya investor menjalankan kewajiban
ibadah yang diperintahkan dalam Islam dan bersikap rasional
dalam berinvestasi reksa dana syariah melalui platform Bibit
sehingga dapat melakukan investasi yang menguntungkan tanpa

dipengaruhi oleh faktor agama. Sehingga religiusitas tidak
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mempengaruhi penggunaan platform Bibit dalam berinvestasi
reksa dana syariah.

Literasi Pasar Modal Syariah (LPMS)

Pengaruh antara variabel Literasi Pasar Modal Syariah
(LPMS) terhadap variabel behavioral intention dan use
behavioural memiliki hasil pengaruh yang berbeda. Literasi Pasar
Modal Syariah (LPMS) yang diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam memahami mengenai pasar modal syariah, dan
mampu mengambil keputusan atas apa yang akan dilakukan
dengan percaya diri setelah memiliki pengetahuan mengenai
pasar modal syariah yang diterapkan pada penggunaan aplikasi
Sharia Online Trading System (SOTS) tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat responden untuk menggunakan Sharia
Online Trading System (SOTS) dan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku pengguna Sharia Online Trading
System (SOTYS).

Pada penelitian ini, pertanyaan mengenai literasi mengenai
pasar modal syariah seputar lembaga di pasar modal dan
mekanisme yang diterapkan pada Sharia Online Trading System
(SOTS), hasil penelitian menyatakan bahwa Literasi Pasar Modal
Syariah  (LPMS) berpengaruh signifikan terhadap use
behavioural namun tidak berpengaruh pada behavioural
intention, artinya tingkat literasi yang dimiliki investor justru
berdampak langsung pada perilaku pengguna atau seseorang yang
sudah menggunakan Sharia Online Trading Systsem
(SOTS)hingga dapat dikatakan bahwa investor sudah cukup
memiliki edukasi mengenai pasar modal syariah sehingga untuk
melakukan manifestasi dari pengetahuannya maka investor mulai
menggunakan Sharia Online Trading System (SOTS) untuk

memperoleh manfaat dari Sharia Online Trading System (SOTS).
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Mussy et al., (2023)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
behavioural intention terhadap minat untuk melakukan investasi
di kalangan investor milenial. Artinya pengetahuan yang dimiliki
investor dapat mempengaruhi minat menggunakan platform

investasi online untuk melakukan transaksi saham.

Inovasi Pribadi (IP)

Pengaruh antara variabel Inovasi Pribadi (IP) terhadap
variabel behavioral intention dan use behavioural memiliki hasil
pengaruh yang berbeda. Inovasi Pribadi (IP) yang diartikan
sebagai kemauan untuk mengadopsi system teknologi terbaru,
atau kecenderungan mengambil risiko, yang mungkin terkait
dengan mencoba fitur baru dan kemajuan dalam domain
teknologi informasi yang diterapkan pada penggunaan aplikasi
Sharia Online Trading System (SOTS) tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat responden untuk menggunakan namun
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna Sharia
Online Trading System (SOTS).

Pada penelitian ini variabel personal innovativeess
merupakan variabel baru yang menjadi pemicu lahirnya teori
utaut 3 pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Shoaib
Faroog, Maimoona Salam, Norizan Jaafar, Alain Fayolle,
Kartinah Ayyub (2017) yang menyatakan bahwa personal
innovativeess berpengaruh signifikan terhadap use behavioural
terhadap penggunaan virtual learning atau penerimaan terhadap
suatu teknologi. Inovasi Pribadi (IP) pada penggunaan Sharia
Online Trading System (SOTS) memiliki arti bahwa aktivitas
investor atau pengguna yang mengeksplor bagaimana fitur yang
disediakan oleh Sharia Online Trading System (SOTS), dan

menikmati bagaimana hal tersebut dapat dirasakan manfaatnya
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menjadikan pengguna akan terus menggunakan Sharia Online
Trading System (SOTS) sampai sekuritas terus melakukan
inovasi pengembangan pada Sharia Online Trading System
(SOTS) untuk mempertahankan penggunaan Sharia Online
Trading System (SOTYS).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Shulhan & Oetama
(2019) yang mengkaji mengenai penerimaan terhadap penerapan
aplikasi reksa dana di Bukareksa dimana kegunaan yang
dirasakan oleh pengguna memiliki pengaruh positif terhadap
penggunaan platform Bukareksa secara aktual.

Behavioral Intention

Hasil penelitian behavioural intention berpengaruh
signifikan positif terhadap use behavioural pengguna Sharia
Online Trading System (SOTS) yang berarti bahwa niat atau
kemungkinan seseorang untuk melakukan sesuatu mampu
mempengaruhi perilaku pengguna, niat atau behavioural intention
pada penelitian ini diasumsikan pada faktor-faktor yang menjadi
pengaruh perilaku pengguna yang berasal dari konstruk teori
utaut 3 dengan tambahan variabel laten mengenai syariah value
dan literasi pasar modal syariah. Hasil penelitian ini menunjukan
pengaruh positif antara behavioural intention dengan use
behavioural pengguna Sharia Online Trading System (SOTYS),
hal ini menunjukan adanya komitmen investasi syariah di masa
depan dengan pertumbuhan investasi syariah melalui penggunaan
Sharia Online Trading System (SOTS) dengan menjaga faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Shulhan & Oetama, 2019)
dan Lubis et al., (2022) yang menyatakan bahwa behavioural
intention memiliki pengaruh terhadap use behavioural

penggunaan aplikasi investasi online seperti Bukareksa dan Bibit
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yang merupakan platform online berinvestasi pada reksa dana

syariah.



A

B.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam penggunaan aplikasi Sharia Online Trading System
(SOTS) antara lain pengaruh sosial (PS), nilai harga (NH), kebiasaan (K),
nilai syariah (NS), inovasi pribadi (IP) terhadap use behaviour, literasi pasar
modal syariah (LPMS) terhadap use behavioural, behavioural intention
(BI) terhadap use behavioural (UB) dan faktor-faktor yang tidak
mempengaruhi antara lain ekspetasi kinerja (EE), ekspetasi usaha (EU),
fasilitas pendukung (FP), motivasi hedonisme (MH), inovasi pribadi (IP)
terhadap behavioural intention, literasi pasar modal syariah (LPMS)

terhadap behavioural intention.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai penelitian pada

rumpun ilmu mengenai pasar modal, berikut saran-saran yang dianjurkan

oleh peneliti untuk keberlanjutan penelitian yang akan datang sehingga

dapat memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Berikut ini saran-saran
dari peneliti diantaranya :

1. Berdasarkan penelitian ini saran untuk perusahaan sekuritas masing-
masing penyedia Sharia Online Trading System untuk meningkatkan
kualitas dari fasilitas dan layanan sistem serta terus melakukan inovasi
untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam halnya fiture-fiture yang
mendukung pertumbuhan minat menggunakan Sharia Online Trading
System (SOTS). Serta menyajikan kemudahan dari sistem teknologi
yang mutakhir hingga terbangun reputasi yang semakin baik di
masyarakat. Karena hal tersebut mampu mempengaruhi bagaimana

seseorang memiliki minat untuk terus menggunakan Sharia Online
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Trading System (SOTS) sehingga keberlanjutan penggunaan Sharia
Online Trading System (SOTS) dapat dinilai sebagai peluang komitmen
pertumbuhan investasi saham syariah di masa depan.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat terus mengembangkan
model penelitian yang sama dan menambahkan kerangka teori yang
lebih kompleks, mengintegrasikan teori-teori yang terbaru dan relevan
serta mencantumkan landasan teori yang terkemuka baik jurnal
nasional maupun internasional, menerapkan penelitian pada populasi
yang berbeda dan mengkolaborasi variabel yang variative sesuai pada
permasalahan dan fenomena sekitar yang masih kerapkali dijumpai
sehingga hasil penelitian tersebut dapat menjadi tolak ukur dari segi
keilmuan dan tambahan wawasan serta pengetahuan mengenai Sharia
Online Trading System (SOTYS).

Keterbatasan

Berdasarkan proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang

dialami dan dapat menjadi beberapa faktor untuk lebih diperhatikan bagi

penelitian berikutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut,

antara lain :

1.

Keterbatasan sampel yang relatif kecil atau terbatas pada kelompok
populasi tertentu dalam hal ini pengguna Sharia Online Trading System
(SOTS) pada generasi Z tentu memiliki batasan sehingga responden
yang terjaring ternyata sedikit dan penyebarannya tidak seperti yang
diharapkan. Hal ini dapat membatasi generalisasi temuan penelitian ke
populasi yang lebih luas.

Keterbatasan  waktu dalam penelitian membuat jumlah data yang
dikumpulkan terbatas dan mempengaruhi hasil analisis data. Selain itu,
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan terhadap Sharia Online
Trading System (SOTS) seiring waktu dapat memiliki preferensi yang

berbeda, sehingga penelitian yang dilakukan dalam satu periode
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tertentu, tidak dapat mencerminkan kondisi atau faktor yang relevan di
masa depan.

Keterbatasan konteks teori yang digunakan dalam penelitian ini, teori
UTAUT 3 menyediakan kerangka kerja yang berfokus pada faktor-
faktor individu yang mempengaruhi adopsi teknologi. Namun, faktor
kontekstual seperti regulasi dan kebijakan organisasi juga dapat
memengaruhi adopsi teknologi. Oleh karena itu, mempertimbangkan
faktor kontekstual dalam penelitian dianjurkan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif.

Keterbatasan pengetahuan dan keahlian peneliti dalam metode
penelitian atau analisis data, sehingga mungkin terjadi perbedaan

interpretasi pada temuan peneliti.
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ANGKET PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MENGGUNAKAN
SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM (SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS))) PADA INVESTOR GENERASI-Z DI PROVINSI DIY
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam sejahtera bagi kita semua. Aamiin

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan YME yang telah memberi kesehatan
dan kebahagiaan kepada kita semua.

Perkenalkan kami dari Universitas Islam Indonesia (Ull) saat ini sedang
melakukan penelitian terkait penggunaan Sharia Online Trading System
(SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))). Riset ini ditujukan
kepada Bapak/Ibu/Saudara yang telah melakukan Investasi saham melalui
akun SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS)). Tujuan riset ini
untuk pengembangan SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM (SOTYS)) dan
Pasar Modal Syariah di Indonesia.

Bila Bapak/Ibu/Saudara adalah pengguna SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)), maka kami mengharapkan bantuan kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk berkenan mengisi kuisioner yang disediakan. Atas
perkenaannya, kami dengan rendah hati mengucapkan banyak terima kasih.
Kami menyediakan sejumlah reward kepada responden yang mengisi dengan
lengkap, setelah dilakukan pengundian hadiah terlebih dahulu. Identitas yang
diberikakn kepada kami akan menjadi rahasia dan tidak akan disalahgunakan
untuk hal yang tidak semestinya.

Demikian permohonan kami, atas bantuannya kami menghaturkan terima
kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat kami,

Cici Tri Mulyani

(19423102 @students.uii.ac.id)
M. Adi Wicaksono, S.E.l., M.E.I.
(m.adi.wicaksono@uii.ac.id)
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Gedung GBOH Prabuningrat (Rektorat)
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JI. Kaliurang km. 14,5 Sleman, Yogyakarta 55584 Indonesia

Telepon : +62 274 898444
Faks : +62 274 89859

Email : info@uii.ac.id

Data Demografis Responden
Nama :

Jenis Kelamin :

b. Laki-Laki

c. Perempuan
Domisili :
Agama :

Islam

T @

Kristen
Katolik
Hindu
Budha

f. Konghucu

a o

@

Usia Responden :

a. 14 — 27 tahun
b. 28 — 43 tahun
c. 44 —59 tahun

Status :

a. Belum Menikah
b. Sudah Menikah

Pendidikan Terakhir :

a. SMP
b. SMA



c. D3
d. S1
e. S2
f. S3

Apakah disiplin ilmu yang sedang atau pernah ditempuh saat kuliah
(D3/S1/S2/S3)? Diperkenankan untuk menjawab lebih dari satu.

Belum pernah kuliah

I

Ekonomi dan Bisnis Konvensional
Ekonomi dan Bisnis Syariah
Pendidikan

Kedokteran

Teknik

Hukum

o o

o Q —H~ o

Hukum Islam
. Politik
j. Sosial Budaya

Apakah anda pernah mendapatakan edukasi tentang Ekonomi/Bisnis/Investasi
yang terkait dengan syariah?

a. Pernah, melalui kuliah di kampus
b. Pernah, melalui training dan workshop
c. Pernah, melalui seminar/webinar

d. Belum pernah
Pekerjaan

Pelajar

T @

Mahasiswa

Pegawai Negeri

o o

Pegawai Swasta
Pegawai BUMN

f. Wirausaha

@



g. Belum bekerja
Pendapatan Perbulan

a. <Rp.1juta

b. Rp. 1 juta—Rp. 3 juta

c. Rp. 4 juta—Rp. 7 juta

d. Rp. 8 juta—Rp. 10 juta

e. >Rp. 10 juta

Screaning Question Pengguna Sharia Online Trading Sistem

Apakah anda memiliki akun SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

a. Ya

b. Tidak

Menggunakan SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS)) pada
Sekuritas apa?

Profits Syariah (Phintraco Sekuritas)

Fast Syariah (FAC Sekuritas)

POEMS Syariah (Philips Sekuritas)

IPOT Syariah (Indo Premier Sekuritas)
HOTS Syariah (Mirae Sekuritas)

MNC Trade Syariah (MNC Sekuritas)
D'One Syariah (BRI Danareksa Sekuritas)
i-Trade Syariah (CGS-CIMB Sekuritas)
e-Smart Syariah (BNI Sekuritas)

J. Most Syariah (Mandiri Sekuritas)

T @

o o

o «Q —Hh @

k. Post Syariah (Panin Sekuritas)
Klasifikasi Investor

a. Hanya berinvestasi pada Saham Syariah
b. Hanya berinvestasi pada Saham Konvensional

c. Berinvestasi pada Saham Syariah dan Konvensional



Tipe Investor (berdasarkan durasi investasi)

a. Trader jangka pendek (di bawah 1 minggu)
b. Trader jangka menengah (1 minggu - 1 bulan)
C. Trader jangka panjang (1 bulan - 1 tahun)

d. Investor jangka pendek (1 tahun - 2 tahun)

e. Investor jangka panjang (di atas 2 tahun)
Berapa lama anda berinvestasi?

a. <6 bulan

b. 6-12 bulan

c. 1-2 tahun

d. 3-5tahun

e. 5-10 tahun

f. 11-20 tahun

g. 20 tahun

Berapa lama anda memiliki SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))?

<6 bulan

6 - 12 bulan

1 -2 tahun

3-5tahun

e. 5-10 tahun

f. 11 -20 tahun

g. 20 tahun

T &

o o

Petunjuk Pengisian Jawaban

Skala yang dipakai dalam pengisian jawaban adalah :
1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat Setuju



Indikator Ekspetasi Kinerja (EE) SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM

(SOTS))

No. Pertanyaan Jawaban
STS|TS| N | S | SS

1 SHARIA ONLINE TRADING

SYSTEM (SOTYS)) berguna dalam
kehidupan saya

2 SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) meningkatkan
frekuensi transaksi atau kelancaran
investasi saya

3

SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) membantu
meningkatkan ketercapaian target
investasi saya

Indikator Ekspetasi Usaha (EU) SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM

(SOTY9))
No. Pertanyaan Jawaban

STS| TS| N | S | SS
1 | Sayamampu menggunakan SHARIA

ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))

dengan mudah

2 | Bagi saya menu SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS)) memberi
kemudahan informasi

3

Bagi saya mudah untuk memahami
berbagai fitur SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))

Indikator Social Influence SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM

(SOTS))




No.

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS| N | S | SS

Teman saya mendorong saya untuk
menggunakan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))

Keluarga saya mendorong saya untuk
menggunakan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))

Dosen & Civitas Akademika mendorong
saya untuk menggunakan SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM (SOTYS))

Media sosial mendorong saya untuk
menggunakan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTYS))

Indikator Facilities Conditions SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM

(SOTY9))

No. Pertanyaan Jawaban
STS|TS| N | S | SS

1 | Saya memiliki smartphone atau laptop

untuk menggunakan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))

2 | Saya memiliki jaringan internet yang
bagus untuk menggunakan SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))

3

Sekuritas saya memfasilitasi saya jika
saya menghadapi masalah saat
menggunakan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))

Indikator Hedonic Motivation SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTYS))

No.

Pertanyaan

Jawaban




STS| TS| N | S | SS

1 | Saya merasa bangga menggunakan
SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTYS)) karena sesuai dengan
prinsip syariah

2 | Saya menggunakan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS)) agar
mendapatkan keuntungan investasi

sesuai dengan yang saya harapkan

3 | SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) memberi saya
efesiensi waktu dan tenaga untuk
berinvestasi

J. Indikator Price Value SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))

No. Pertanyaan Jawaban

STS| TS| N | S | SS

1 SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTYS)) pada sekuritas ini
menawarkan fee jual dan fee beli yang

kompetitif

2 SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) membantu saya

mengelola resiko yang lebih baik

3 Saya berharap mendapat benefit
(fasilitas’lkemudahan/materi) yang
lebih besar dari fee yang saya
keluarkan

K. Indikator Kebiasaan (K) SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))

No. Pertanyaan Jawaban

STS| TS| N | S | SS




1 | Saat melakukan transaksi jual beli
saham, saya terbiasa menggunakan
SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS))

2 | Pengunaan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTYS)) sudah
menjadi rutinitas bagi saya

3 | SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) menjadi
kebutuhan bagi saya saat melakukan
investasi

L. Indikator Nilai Syariah (NS) SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS))

No. Pertanyaan Jawaban

STS| TS| N | S

1 | Saya meyakini dengan menggunakan
SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) muncul keberkahan
karena aplikasi sesuai dengan prinsip

syariah

2 | Salah satu motivasi saya menggunakan
SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTYS)) karena sudah

menjalankan prinsip syariah

3 Saya yakin dengan menggunakan
SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) merasakan ada
ketenangan karena aplikasi sesuai
dengan prinsip syariah

Dengan menggunakan SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTYS)) saya bisa menjauhkan diri




dari hal-hal yang dilarang oleh
syariah seperti gharar,maysir dan
riba.

M. Indikator Sharia Stock Market Literacy SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTYS))

No. Pertanyaan Jawaban

Benar | Salah

1 | Aplikasi SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) hanya bisa digunakan
untuk transaksi jual-beli saham syariah saja

2 | Bursa Efek Indonesia (BEI) diawasi oleh
Bank Indonesia (BI)

3 | Di dalam SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTYS)) disediakan fasilitas
Margin Trading untuk transaksi saham

IHSG merupakan Indikator Kinerja Saham
Syariah Indonesia

5 Lembaga yang mengawasi proses initial
public offering (IPO) adalah Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)

6 Lembaga yang memberi perizinan pada
perusahaan untuk IPO adalah Bursa Efek
Indonesia

7 |1 Lotsama dengan 1000 Lembar

8 | Teknik analisis saham dengan
mendayagunakan grafik disebut dengan
Analisis Fundamental

9 | Teknik short selling diperbolehkan dalam
transaksi saham syariah

10 | Bila harga saham mengalami turun terus
menerus, maka harga saham akan mentok
paling rendah yaitu Rp. 25,-




Indikator Perconal Innovativeness SHARIA ONLINE TRADING SYSTEM

(SOTYS))
No. Pertanyaan Jawaban
STS| TS| N | S | SS
1 | Saya suka mencoba fitur-fitur baru dan
kemajuan teknologi pada SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM (SOTYS))
2 | Saya senang mengkombinasikan
beberapa fitur dari SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS)) dan hal
itu membantu pencapaian tujuan
investasi saya
3 Saya termasuk orang yang senang
mengeksplore teknik analisis
investasi pada SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))
Indikator Behavioural Intention
No. Pertanyaan Jawaban
STS| TS| N | S | SS
1 | Saya akan tetap menggunakan SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))
dimasa depan apapun kondisinya
2 | Saya berkomitmen untuk tetap
menggunakan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTS))
3 Saya tidak akan berpindah pada
aplikasi online trading konvensional
4

Saya akan mengajak orang lain untuk
menggunakan SHARIA ONLINE
TRADING SYSTEM (SOTYS))




P. Indikator Use Behaviour

No.

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

N

S

SS

Saya telah menggunakan SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))

secara maksimal

Saya sering menggunakan SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM (SOTS))
dengan frekuensi penggunaan yang

tinggi

Saya selalu menggunakan SHARIA
ONLINE TRADING SYSTEM
(SOTS)) untuk berinvestasi saham
syariah

Saya lebih sering menggunakan
SHARIA ONLINE TRADING
SYSTEM (SOTS)) dibandingkan
Online Trading yang lain
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Lampiran 3

A. Outer Model

1. Uji validitas Konvergen/Konstruk Realibilitas

Outer Loadings

Behavioural

Effect Exp

Facilities g

Habit

Hedonic M

Literacy P

Performa

Personal

Price Valu

Sharia V

Social In

Use Behavi

Bl.1

0,833

Bl.2

0,797

BI.3

0,810

Bl.4

0,792

EEH!

0,821

EE.2

0,867

EE.3

0,807

FC.1

0,939

FC.2

0,917

FC.3

0,811

H.1

0,834

H.2

0,889

H.3

0,828

HM.1

0,950

HM.2

0,917

HM.3

0,846

L1

0,992

L2

0,990

PE.1

0,857

PE.2

0,779

PE.3

0,805

(21,41

0,860

PI.2

0,837

PI.3

0,820

PV.1

0,942

PV.2

0,852

PV.3

0,906

SI.1

0,967

SI.2

0,943

SI.3

0,950

Sl.4

0,960

SV.1

0,792

SV.2

0,822

SV.3

0,847

SV.4

0,815

Y.l

0,885

Y.2

0,876

Y.3

0,882

Y.4

0,866




Composite Realibility, Average Variance (AVE)

Average

Composite | Variance

Reliability | Extracted

(AVE)

Behaviourd 0,883 0,653
Effect Expe] 0,871 0,692
FacilitiesC| 0,920 0,794
Habit 0,887 0,724
Hedonic M 0,931 0,819
Literacy PN 0,991 0,982
Performan 0,855 0,663
Personal Il 0,877 0,704
Price Valug 0,928 0,811
Sharia Val 0,891 0,671
Social Infly 0,977 0,912
Use Behavif 0,930 0,770

2. Deskriminan validity antar variabel

| Bl EE FC H HM L RE Pl PV SV Sl uB
Behaviourg 0,808

Effect Expe] 0,549 0,832

Facilities C| 0,621 0,470 0,891

Habit 0,668 0,534 0,889 0,851

Hedonic M 0,606 0,474 0,952 0,914 0,905

Literacy P 0,061 0,144 0,123 0,082 0,088 0,991

Performan 0,516 0,476 0,533 0,605 0,542 0,127 0,814

Personal In| 0,621 0,656 0,629 0,694 0,639 0,145 0,553 0,839

Price Valug 0,599 0,606 0,539 0,553 0,553 0,055 0,475 0,586 0,901

Sharia Val 0,574 0,445 0,347 0,415 0,363 0,111 0,428 0,517 0,448 0,819

Social Infly 0,532 0,415 0,453 0,501 0,492 0,034 0,494 0,458 0,436 0,324 0,955
Use Behavij 0,705 0,576 0,679 0,719 0,683 0,200 0,551 0,728 0,536 0,510 0,454 0,877

3. Deskriminan Cross Loadings

[Behavioura|Effect Exp{Facilities JHabit___|Hedonic NLiteracy Price Valu[Sharia V[Social InfUse Behavi
BI1 0833|0482  oae2| ose6| o0454] o023 oa41s| o0s02] o457 o563 o] o579
B2 0797| o400 _ os19| osao| 0534] 0007 0387 0s0a|  os28| 0412] 0427] 0570
B3 0810 0428 0501 0503 o4e6| o0118] 0398 0473 0432 0433 o0406| 0528
B4 0792] 0462 0525|0557  0506]  0068| 0464|0528 0515|0441 0511]  059%
EE1 0450 0821  0360| o039 0355] o079 0302 o0a8s| 0504 0372 o0305| 0424
EE2 0481 0867 0383 oa62| 0396 0163 0461 0592 0527 0440] 0367 0480
EE3 0438 0807 043 oar2| 0434] o0114] o424 osso| oaei| 0204 0363 053
Fc1 0572] 0434 093 0831 0895| 0144] 0474|0543 0506|0289 0302 0632
Fc2 0546 0422 09017] o08w0| o8| oae1| o478 0577|0510 0258 0387 o612
Fc3 0542 0399 0811 0720 0765|0020 0473 0561 0411 0386 0433 0569
H 0503 0503  oe4s| 0834 oes2| o0021] 0500 0659 0460 0368 0400 0587
H2 0554 0448  osoa| osso| oom| o01se| 0528 0594 0522 0303 o048 0647
H3 0557 _o0411]  o726| o@28[ o7e8] 00s6| 0515 0s18] 0420 0390] o0441] 0,600
[AVEY 0554 0461  oo0a| osso| 0050 ooss| 0515 0603 053] 0302 048] 0646
Ve 0515| 0422  osso| 0831 oo17] ooo6| oa490] 0571 0531 0200 0429 0,620
VE) 0571 0402  0soo| o7eo| os4| 0050 o0a466] 0558 0440 0387 oa46| 0587
= 0064 0140  0128] 0094 0095] oo0o] o024 0143 o00s4| o007 o039 0207
L2 0057 0145 _ oa16| ooe8| o0080| ooe0| 0128 o0a45| 00s5| 0113 o0028]  o0.189
PEL 0471 o410  oa6s| 0520] o04e8] o0112] 0857 oase|  oa2a| 0367] o043 0506
PE 2 0386| 0353  0ae3| o0as5| 0397] ode1| o779 0462|0326 0275 o0402] 0452
PE3 03%6| 0399 o0a41| 0501 0457] o040 0805| o0a43s]  o0406| o401 o0369] o032
e 0544 0533 0540 o501  os15| 0447|0493 0860|0518 0490 0417 0,607
P2 0515|0578 0519  0602] 0565| 0.28] 0479|0837  oaos| o418 0370 o064
L3 0503 053] 0523 o553 o0s28] 0088 0,620 0391 0365|0585
Pv.1 0543 0566] 0485|0489 0490 0101 0,551 0407 o301 o484
Pv.2 05%| 0522 0501 0503 os1| 0040 0,508 0400 0378|0507
Pv.3 05%| 0549 o470 o503 o4m] 0007 0,524 0393 0410 0456
st 0519 0382 o043 oas8| o4s2] o043 0,426 0207|0967 0431
s12 0504 0377] o424 oaso| o04s8] 0,066 0.437 0314 o043 0422
si3 0500 0428 0431 oas0| o4s2] 0009 0.453 0331 0950 0,440
si4 0508 0397 oaaa| oa76| o04s9] 0,029 0.433 0.298]
sva 0434] 0365  0209] 0296] 0220 0,108] 2|
sv2 0468]  0346] 0280 0324 0201 0,082] 2|
sva 0,478 ) 0342 0110) ) 7
sva 0.4% . . ) 0328 0066] 0312] 0445 0815
V.1 0574 ) ] Y 0626] 0149 0455 0670 0,440)
v.2 0,678 0,585 o.ziz| 0506|0611 0.475)
V.3 0,589 0503 0150[ 0.443] 0,666 0,406
V.4 0,630 0503 0200 0530 0609 0,468]




4. Nilai Croncbach’s Alpha dan Composite Reliability

Average
Cronbach's ho A Composite | Variance
Alpha - Reliability | Extracted
(AVE)
Behavioural | 0.823 0.824 0.883 0.653
Effect Expect 0.777 0.780 0.871 0.692
Facilities Con 0.868 0.871 0.920 0.794
Habit 0.809 0.810 0.887 0.724
Hedonic Moti 0.888 0.889 0.931 0.819
Literacy PMS 0.982 0.988 0.991 0.982
Performance 0.746 0.757 0.855 0.663
Personal Inng 0.790 0.791 0.877 0.704
Price Value 0.883 0.883 0.928 0.811
Sharia Value 0.837 0.838 0.891 0.671
Social Influen 0.968 0.968 0.977 0.912
Use Behavioy 0.900 0.900 0.930 0.770
B. Inner Model
1. R-Square
R Square
R Square
R Square .
q Adjusted
Behavioural Intention 0,630 0,607
Use Behaviour 0,680 0670
3. Q-Square
SSO SSE Q? (=1-SSE/SS0)
Behavioural Intention 688,000 422,853 0,385
Effect Expectancy 516,000 516,000
Facilities Conditions 516,000 516,000
Habit 516,000 516,000
Hedonic Motivation 516,000 516,000
Literacy PMS 344,000 344,000
Performance Expectancy 516,000 516,000
Personal Innovativeness 516,000 516,000
Price Value 516,000 516,000
Sharia Value 688,000 688,000
Social Influence 688,000 688,000
Use Behaviour 688,000 336,662 0,511




4. Uji F

f Square

BI EE FC H HM |L [PE |PI PV sV |5l |uB
BI 0,147
EE 0,004
FC 0,039 0,008
H 0,042 0,017
HM 0,033
L 0,004 0,033
PE 0,000
PI 0,003 0,158
PV 0,038
sV 0,129
sl 0,061
UB

5. Boostraping (Uji-t Hipotesis)
Path Coeflicients

Mean, STOEV, T-Values, P-\alues

Original Sample (0) [ sample Mean (M) iation (STDEM[T Statistics {|0/STDEV])|P Values
-> Use Behaviour 0,305 0,309| 0,074 4,137 0,000
Effect b i == i i 0,056 0,052] 0,080 0,701 0,242
Facilities Conditions -> i i 0400 0,310 0,276 1,448| 0,074
Facilities Conditions -> Use Behaviour 0109 0,122] 0,093 1,174 0,120
Habit > i i 0343 0,375 0,165 2,074 0,019
Habit -> Use Behaviour 0,180 0,164] 0,092 1,965 0,025
i ivation > i i -0, 418 0,346 0,288 1,448 0,074
Literacy PMS -> Behavioural Intention -0,038 -0,041 0,050 0,771 0,221
Literacy PMS5 -> Use Behaviour 0,105 0,103 0,045 2,288 0,011
Performance Expectancy -> Behavioural Intentid -0,015 -0,012] 0,065 0,238 0,406
Personal Innovativeness -> Behavioural Intentid 0,055 0,045 0,088 0,627 0,265
Personal | i = Use i 0,330 0,331 0,085 3,875 0,000
Price Value -> i i 0188 0,181 0,084 1,997 0,023
Sharia Value > i i 0,266 0,266 0,065 4,006] 0,000
Social > i i 0,186 0,179 0,084 2,920 0,002

C. Kerangka Smart PLS
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